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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap strategi 
pembelajaran PAI siswa kelas unggul, karena pembelajarannya dilakukan dengan 
belajar kelompok dan suasana belajar siswa aktif karena minat belajar siswa 
tinggi. Yang menjadi masalahnya strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas 
unggul berbeda dengan kelas non unggul. Di kelas non unggul pembelajaran 
berpusat pada guru, menggunakan metode ceramah, minat belajar siswa rendah. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dilakukan di SMAN 
1 Unggul Baitussalam. Subyek dalam penelitian adalah 1 orang wakil bagian 
kurukulum, 2 guru bidang studi PAI dan siswa kelas X1 IPA Unggul dan X1 IPA 
2. Data hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, 
kemudian data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif dan skala nilai. 
Hasil penelitian ditemuan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI siswa kelas 
unggul strategi pembelajaran interaktif dengan mengutamakan aktivitas saling 
berbagi informasi sesama siswa. Kelas non unggul strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah pembelajaran yang menempatkan guru sebagai sumber belajar. 
Perbedaan tersebut digunakan berdasarkan kemampuan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Faktor pendukung pembelajaran berasal dari kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, kelengkapan sarana pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa. Dalam hal ini tidak membedakan faktor pendukung pembelajaran 
siswa kelas unggul dan non unggul. Kendala pembelajaran siswa kelas unggul 
mengenai kurangnya jam pembelajaran sehingga tidak sesuai dengan materi yang 
harus disampaikan. Sedangkan kendala pembelajaran siswa kelas non Unggul 
selain kendala yang sama dengan siswa kelas unggul juga kendala yang berasar 
dari kurang motivasi dari diri sendiri, orang tua dan pengaruh teman sebaya. Oleh 
karena itu, diharapkan kepada guru bidang studi PAI agar dapat mempertahankan 
strategi pembelajaran yang sudah diterapkan di kelas unggul dan perlu diperbaiki 
pada Pembelajaran PAI siswa kelas non unggul untuk meningkatkan minat belajar 
siswa kelas non unggul, agar strategi pembelajaran yang kreatif juga dapat 
diterapkan di kelas non unggul, sehingga lebih maksimal dalam proses 
pembelajaran PAI ke depannya. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap strategi 
pembelajaran PAI siswa kelas unggul, karena pembelajarannya dilakukan dengan 
belajar kelompok dan suasana belajar siswa aktif karena minat belajar siswa tinggi. 
Yang menjadi masalahnya strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas unggul 
berbeda dengan kelas non unggul. Di kelas non unggul pembelajaran berpusat pada 
guru, menggunakan metode ceramah, minat belajar siswa rendah. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang dilakukan di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam. Subyek dalam penelitian adalah 1 orang wakil bagian kurukulum, 2 
guru bidang studi PAI dan siswa kelas X1 IPA Unggul dan X1 IPA 2. Data hasil 
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif dan skala nilai. Hasil penelitian 
ditemuan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI siswa kelas unggul strategi 
pembelajaran interaktif dengan mengutamakan aktivitas saling berbagi informasi 
sesama siswa. Kelas non unggul strategi pembelajaran yang digunakan adalah 
pembelajaran yang menempatkan guru sebagai sumber belajar. Perbedaan tersebut 
digunakan berdasarkan kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Faktor 
pendukung pembelajaran berasal dari kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, kelengkapan sarana pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Dalam 
hal ini tidak membedakan faktor pendukung pembelajaran siswa kelas unggul dan 
non unggul. Kendala pembelajaran siswa kelas unggul mengenai kurangnya jam 
pembelajaran sehingga tidak sesuai dengan materi yang harus disampaikan. 
Sedangkan kendala pembelajaran siswa kelas non Unggul selain kendala yang sama 
dengan siswa kelas unggul juga kendala yang berasar dari kurang motivasi dari diri 
sendiri, orang tua dan pengaruh teman sebaya. Oleh karena itu, diharapkan kepada 
guru bidang studi PAI agar dapat mempertahankan strategi pembelajaran yang sudah 
diterapkan di kelas unggul dan perlu diperbaiki pada Pembelajaran PAI siswa kelas 
non unggul untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas non unggul, agar strategi 
pembelajaran yang kreatif juga dapat diterapkan di kelas non unggul, sehingga lebih 
maksimal dalam proses pembelajaran PAI ke depannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus di 
kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efesien.
1
 Strategi pembelajaran juga merupakan cara pengorganisasian isi 
pelajaran, penyampaian pelajaran, dan pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru untuk 
mendukung terciptanya efektivitas dan efesien proses pembelajaran.
2
 
Strategi pembelajaran dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Penggunaan strategi yang sesuai dalam proses pembelajaran dapat mendukung 
tercapai tujuan pembelajaran, tetapi penggunaan strategi yang tidak 
sesuaipembelajaran dapat menyebabkan kesulitan bagi siswa dalam memahami 
pelajaran yang disampaikan guru, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai 
secara efektif dan efesien. Salah satu usaha untuk memberikan motivasi belajar 
siswa adalah dengan menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif agar siswa 
tertarik terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Keberhasilan 
pembelajaran tidak terlepas dari peran guru dalam melakukan pendekatan, 
strategi, metode dan teknik pembelajaran. 
 
____________ 
1
Wina sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 126. 
2
Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dan Humor, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011 ), h. 17. 
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Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya.
3
 Pendidikan Agama 
Islam adalah mata pelajaran dalam kurikulum sekolah umum (SD, SMP dan 
SMA) yang terdiri atas pelajaran Aqidah Akhlak, Fikih, Al- Qur’an-Hadis, 
Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab yang diajarkan di Madrasah (MI, 
MTs dan MA).
4
 
Proses pembelajaran Pendidikan agama Islam diarahkan untuk 
meningkatkan keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam untuk 
membentuk kualitas pribadi siswa. Permasalahan yang sering dijumpai dalam 
pembelajaran agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada 
siswa secara baik, perhatian guru pendidikan agama Islam terhadap variasi 
penggunaan metode mengajar dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran, 
sehingga memperoleh hasil yang efektif dan efisien. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam membutuhkan kreatifitas guru 
dalam mengembangkan tujuan materi yang relevan dengan kebutuhan anak didik, 
relevan dengan visi-misi sekolah dan relevan dengan tuntutan masyarakat secara 
global. Oleh karena itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
berbagai metode, teknik dan strategi yang dapat digunakan dalam situasi tertentu 
secara tepat.  
____________ 
3
Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 5. 
4
Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 
198. 
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Kelas unggul adalah kelas yang diikuti oleh sejumlah siswa yang memiliki 
prestasi dan kemampuan akademik di atas rata-rata yang dikelompokkan secara 
khusus.
5
 Tujuan Pengolompokan siswa dalam kelas unggul untuk membina siswa 
dalam mengembangkan kecerdasan, kemampuan dan ketrampilannya, sehingga 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan terbaik sebagaimana wawasan 
keunggulannya. Kelas unggul dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam 
proses dan hasil pembelajaran. Kelas unggul di dukung oleh beberapa aspek 
seperti masukan (input) siswa mempunyai kemampuan akademik di atas rata-rata, 
sarana memadai, kurikulum inovatif, sehingga tercipta pembelajaran efektif dan 
efesien, Sehingga dapat menghasilkan (autput) siswa yang berkualitas. 
Proses pembelajaran dikelas unggul dirancang secara menarik dan 
inovatif, siswa lebih termotivasi untuk belajar, sehingga tujuan pembelajaran yang 
telah direncanakan dapat tercapai. Siswa kelas unggul memiliki kemampuan 
kognitif, efektif dan pisikomotor di atas rata-rata. Kemampuan tersebut 
ditunjukkan melalui seleksi Nilai Ujian Nasional (UN), seleksi nilai hasil tes yang 
diadakan sekolah bersangkutan dan ada melalui seleksi nilai prestasi belajar siswa 
dalam bentuk nilai rapor atau peringkat.  
Selanjutnya, kelas non unggul adalah kelas yang secara umum 
diselenggarakan di sekolah dengan sistem tetap metode pembelajaran 
membutuhkan waktu pendidikan selama enam tahun di SD dan tiga tahun di 
SMP/SMA. 
____________ 
5
Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi Menuju 
Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara: 2006), h. 28. 
4 
 
 
 
Siswa dikelompokkan dalam kelas non unggul memiliki tingkat 
kecerdasan dan prestasi akademik rata-rata. Kelas non unggul umumnya materi 
diajarkan tidak sesuai jam pembelajaran direncanakan, karena daya tangkap siswa 
beragam dan prestasi belajar siswa sulit tercapai, proses pembelajaran tidak 
terpenuhi sesuai standar kompetensi ditetapkan sekolah. 
SMAN 1 Unggul Baitussalam adalah salah satu sekolah yang menerapkan 
program kelas unggul dan non unggul (reguler). Pembelajaran di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam terkesan jauh dari prosedur yang diharapkan. Hal ini bisa diketahui 
dari penggunaan strategi pembelajaran oleh guru PAI yang kurang sistematis dan 
efektif. Misalnya pada tahap persiapan pembelajaran yang kurang matang, 
pelaksanaan yang terkesan menoton, dan tahap evaluasi yang belum mengaitkan 
ketiga aspek kompetensi baik kognitif, efektif dan pisikomotor siswa secara 
menyeluruh. 
Berdasarkan observasi di SMAN 1 Unggul Baitussalam dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan karakteristik antara kelas unggul dengan kelas non 
unggul dalam pembelajaran PAI, pembelajaran kelas unggul model siswa aktif, 
sistem belajar kelompok, presentasi kelompok menggunakan power point dan 
suasana belajar aktif, karena minat belajar siswa tinggi. Dibandingkan dengan 
kelas non unggul pembelajaran berpusat pada guru, seperti menggunakan metode 
ceramah, minat belajar siswa rendah. Kelas non unggul umumnya siswa kurang 
peduli dengan aktifitas pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai 
sesuai dengan direncanakan. 
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Berdasarkan permasalahan yang tergambar dalam latar belakang, yang 
menjadi persoalan adalah perbedaan strategi pembelajaran yang diterapkan di 
kelas Unggul dan kelas non Unggul. Penerapan strategi ini mengakibatkan 
perbedaan hasil. Oleh karena itu, untuk mengetahui masalah yang lebih dalam, 
perlu melakukan penelitian dengan tema “Strategi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas Unggul Dan Non Unggul SMAN 1 Unggul 
Baitussalam”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang tergambarkan dalam latar belakang, menjadi 
permasalahan inti adalah penggunaan strategi pada kelas unggul dan non unggul 
yang menghasilkan perbedaan motivasi dan hasil. Untuk menjawab permasalahan 
ini dapat dijabarkan dalam pertanyaan berikut ini: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas Unggul dan Non Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam? 
2. Faktor apa yang menjadi Pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas Unggul dan Non Unggul di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam? 
3. Kendala apa yang menjadi Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas Unggul dan Non Unggul di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam? 
 
 
6 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas Unggul dan Non Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam? 
2. Mengetahui faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 
Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam? 
3. Mengetahui kendala yang menjadi Penghambat Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Siswa Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 1 
Unggul Baitussalam? 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian tersebut, diharapkan dapat mengungkap tentang bagaimana 
pelaksanaan strategi pembelajaran PendidikanAgama Islam siswa Kelas Unggul 
dan Non Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam, sehingga hasil penelitian dapat 
memberikan sumbangan baru dalam bidang pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini menambah khasanah pemikiran dan pengetahuan 
penulis dalam bidang strategi pembelajaran PAI. 
2) Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelas Sarjana Strata Satu (S1) 
dalam bidang pendidikan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
7 
 
 
 
b. Bagi Guru 
1) Guru dapat memperoleh wawasan serta gambaran baru mengenai 
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2) Meningkatkan kualitas dan kreatifitas guru dalam pembelajaran. 
3) Guru dapat memberikan informasi tentang strategi pembelajaran siswa 
kelas Unggul dan Non Unggul pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Bagi sekolah 
1) Dapat dijadikan sebagai salah satu acuan pengambilan kebijakan yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam 
melakukan supervisi agar kegiatan belajar mengajar khususnya 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat lebih optimal, sehingga 
keaktifan dan hasil belajar siswa meningkat. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 
sekolah bahwa keberadaan kelas unggul dapat mendukung 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah. 
E. Penjelasan Istilah 
1. Strategi pembelajaran 
Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu atau rencana yang cermat mengenai 
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kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
6
 Pembelajaran adalah proses, cara 
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
7
 Pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa mengenai azaz pendidikan maupun teori belajar yang 
merupakan penentuan utama keberhasilan pendidikan.
8
 Strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
9
 
Strategi pembelajaran yang dimaksud dalam skripsi ini adalah cara yang 
dilakukan guru kepada anak didik dalam pembelajaran yang memfokuskan 
kepada siswa agar dapat memahami materi pembelajaran di SMAN I Unggul 
Baitussalam. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama adalah kegiatan dibidang pendidikan dan pengajaran 
dengan sasaran utama memberikan pengetahuan keagamaan dan menanam sikap 
hidup beragama. Islam adalah agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad SAW 
berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan melalui wahyu Allah 
SWT kedunia.
10
 
Agama Islam secara etimologis dapat diartikan dengan kekuasaan, hukum, 
syara', undang-undang atau penghisaban. Dengan kata lain, Islam adalah tatanan 
____________ 
6
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai 
Pustaka: 2002), h. 1370. 
7
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., h. 1842. 
8
Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 72. 
9
Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 126. 
10
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., h. 326. 
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Ilahi yang selain dijadikan oleh Allah SWT sebagai penutup segala syari'at, juga 
sebagai tatanan kehidupan yang paripurna dan meliputi seluruh aspeknya.
11
 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena Pendidikan 
Agama Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam dan perang, dan 
menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikkan dan 
kejahatannya.
12
 
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
pelajaran yang didalamnya membahas tentang pendidikan Akidah Akhlak, Fikih, 
Al- Qur’an-Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam. 
3. Kelas Unggul 
Kelas adalah tingkat, ruang tempat belajar disekolah.
13
 Kelas adalah suatu 
kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat 
pengajaran dari guru.
14
 Sedangkan unggul adalah lebih tinggi, utama, terbaik.
15
 
Kelas unggul adalah kelas yang diikuti oleh sejumlah siswa unggul karena 
prestasi akademiknya di atas rata-rata dikelompokkan secara khusus. Kelas 
____________ 
11
Abdurrahman An-Nawawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam 
Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, (Bandung: Diponegoro Darul Fikr, 2001), h. 33. 
12
Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 2002), h. 5. 
13
Depertemen Pendidikan Nasional, kamus besar bahasa..., h. 652. 
14
Martunis, Dkk, Manajemen Pembelajaran Kelas, (Jakarta: Gamg Perada, 2009),h. 34. 
15
Depertemen Pendidikan Nasional, kamus besar bahasa..., h. 1529. 
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unggul dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam proses dan hasil 
pembelajaran.
16
 
Kelas unggul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kelas yang para 
siswanya memiliki kemampuan akademiknya di atas rata-rata di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam. 
4. Kelas Non Unggul 
Kelas adalah tingkat, ruang tempat belajar disekolah.
17
 Non unggul 
(reguler) adalah teratur, mengikuti peraturan, tetap dan biasa.
18
 Kelas non unggul 
adalah kelas yang secara umum diselenggarakan sekolah dengan sistem tetap 
metode pembelajaran membutuhkan waktu tempuh pendidikan selama enam 
tahun di SD dan tiga tahun di SMP/SMA. 
Kelas non unggul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kelas yang para 
siswanya memiliki kemampuan akademik rata-rata di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam. 
5. SMAN 1 Unggul Baitussalam 
SMAN 1 Unggul Baitussalam adalah salah satu lembaga pendidikan 
menengah atau setingkat SMA yang berada di Jln. Klieng Cot Aron-Lambaro 
Angan Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. 
____________ 
16
Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi 
Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara: 2006), h. 28. 
17
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., h. 652. 
18
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., h. 1155. 
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BAB II 
STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
A. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Sebelum menguraikan tentang pengertian strategi pembelajaran, maka 
akan diuraikan terlebih dahulu tentang beberapa istilah yang terkait dengan 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki 
kemiripan makna, sehingga seringkali orang bingung untuk membedakannya. 
Istilah-istilah tersebut adalah pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, teknik pembelajaran, taktik pembelajaran dan model 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai langkah terawal 
dalam suatu pembelajaran atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran
1
. 
Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses 
yang sifatnya masih sangat umum. Roy Killen yang dikutip Sotarjo Adisusilo 
mencatat ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu: (1) pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered approach)dan (2) 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered approach).
2
 
Pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke 
dalam strategi pembelajaran. Strategi dalam kegiatan pembelajaran dapat diartikan 
dalam pengertian secara sempit dan pengertian secara luas. Dalam pengertian 
____________ 
1
 Rami Maha, Rancangan Pembelajaran (Desain Intruksional), (Banda Aceh: Pena dan Ar-
Raniry,  2007), h. 29. 
2
Sotarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Kontruktivisme dan VCT sebagai Inovasi 
Pendekatan  Afektif, (Jakarta: Rajawali, 2014), h. 86. 
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sempit bahwa istilah strategi itu sama dengan pengertian metode yaitu sama-sama 
merupakan cara dalam rangka pencapaian tujuan. Dalam pengertian luas terdapat 
empat unsur strategi dasar dalam  konteks pembelajaran, keempat unsur tersebut 
adalah: 
1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang 
dipandang paling efektif. 
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang 
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh 
guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran yang selanjutnya 
akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang 
bersangkutan secara keseluruhan.
3
 
Upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
agar tujuan tercapai secara optimal adalah metode. Metode dapat diartikan sebagai 
cara-cara atau langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh suatu gagasan 
atau konsep tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu.
4
 Berarti, metode 
____________ 
3
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 5-6. 
4
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2011), h. 176. 
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digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
bisa terjadi satu strategi pembelajaran digunakan beberapa metode. Oleh 
karenanya, Strategi berbeda dengan metode. Strategi dan metode pembelajaran 
yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu. 
Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 
pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 
seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, 
bagaimana cara yang harus dilakukan agar metode ceramah yang dilakukan 
berjalan efektif dan efisien? Dengan demikian, sebelum seseorang melakukan 
proses ceramah sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi. Misalnya, 
berceramah pada siang hari dengan jumlah siswa yang banyak tentu akan berbeda 
jika ceramah itu dilakukan pada pagi hari dengan jumlah siswa yang terbatas. 
Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau 
metode tertentu. Jadi, taktik sifatnya lebih individual. Misalnya, walaupun dua 
orang sama-sama menggunakan metode ceramah dalam situasi dan kondisi yang 
sama, sudah pasti mereka melakukannya secara berbeda, misalnya dalam taktik 
menggunakan ilustrasi atau menggunakan gaya bahasa agar materi yang 
disampaikan mudah dipahami. 
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pendekatan 
yang digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan 
berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran 
guru dapat menentukan teknik yang dianggap relavan dengan metode, dan 
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penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara 
guru yang satu dengan yang lain.
5
 
Jadi apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah 
yang disebut dengan model pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya 
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 
disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran. 
Selanjutnya istilah strategi pertama kali digunakan dalam dunia militer 
yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 
memenangkan peperangan melalui berbagai pertimbangan baik itu kuantitas 
maupun kualitas.
6
 Misalnya kemampuan setiap personal, jumlah dan kekuatan 
persenjataan, motivasi pasukannya dan lain sebagainya. kemudian, ia akan 
mengumpulkan informasi tentang kekuatan lawan, baik jumlah prajuritnya 
maupun keadaan persenjataannya. Setelah semuanya diketahui, baru kemudian ia 
akan menyusun tindakan apa yang harus dilakukannya, baik tentang siasat 
peperangan yang harus dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun waktu 
yang tepat untuk melakukan suatu serangan dan lain sebagainya.
7
 
____________ 
5
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 126-128. 
6
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi…, h. 125. 
7
Wina Sanjana, Kutikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group,2009), h. 
245. 
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Kemudian penggunaan strategi muncul dalam berbagai penggunaan yang 
bertujuan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 
tujuan; misalnya, pelatih sepakbola akan menentukan strategi yang dianggap tepat 
untuk memenangkan pertandingan setelah memahami segala potensi yang dimiliki 
timnya. Dari ilustrasi tersebut dapat dipahami bahwa strategi digunakan untuk 
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Dikatakan pola umum, sebab suatu strategi pada 
hakikatnya belum mengarah kepada hal-hal yang bersifat praktis, suatu strategi 
masih berupa rencana atau gambaran menyeluruh. Sedangkan, untuk mencapai 
tujuan, strategi disusun untuk tujuan tertentu. Tidak ada suatu strategi, tanpa 
adanya tujuan yang harus dicapai.
8
 
Secara harfiah, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni melaksanakan 
stratagem yakni siasat atau rencana. Dalam perspektif psikologi, kata strategi 
berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan 
masalah atau mencapai tujuan.Strategi juga diartikan sebagai prosedur mental 
yang berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya ranah cipta untuk 
mencapai tujuan tertentu.
9
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, secara umum strategi 
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 
____________ 
8
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Kencana, 2008), h. 99. 
9
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 214. 
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usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan, dihubungkan dengan 
pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak 
didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan.
10
 
Sejalan dengan hal tersebut, Abuddin Nata juga dalam bukunya 
menjelaskan bahwa secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi diartikan sebagai pola 
umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
11
 Dengan demikian, strategi pada 
intinya adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam 
yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam 
berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu. 
Selanjutnya, pembelajaran yang identik dengan kata “mengajar” berasal 
dari kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 
diketahui. Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” ditambah 
awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi kata “pembelajaran, diartikan sebagai 
proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau 
belajar.
12
Menurut Hamalik,  pembelajaran  adalah  suatu  kombinasi  
yangtersusun  yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
____________ 
10
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar...,  h. 5. 
11
 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang..., h. 206. 
12
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 18. 
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perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran.
13
 
Menurut Syaiful Sagala pembelajaran adalah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran juga proses komunikasi dua arah, 
mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik atau murid.
14
 
Berdasarkan penpenjelasan di atas menyimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi antara guru sebagai pendidik dan siswa yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.
15
 
Menurut Wina Sanjana pengertian diatas dapat dipahami dalam dua hal; 
1. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
dalam pembelajaran. Penyusunan strategi baru sampai pada proses rencana 
kerja belum sampai pada tindakan. 
2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas 
____________ 
13
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 57.  
14
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Merencanakan dan 
Menyampaikan Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 61. 
15
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi..., h. 126. 
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dan sumber belajar semua diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan, oleh 
sebab itu sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang 
jelas.
16
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara 
yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan 
materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan 
memahami materi pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dikuasainya 
diakhir kegiatan belajar. 
2. Macam-macam Strategi Pembelajaran 
Strategi belajar seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya adalah 
keseluruhan metode dan prosedur yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran perlu bervariasi dan sesuai dengan 
kompetensi dan hasil belajar yang akan dicapai. Menurut Wina Sanjana strategi 
pembelajaran dikelompokkan dalam dua bagian yaitu, strategi penyampaian-
penemuan atau exposition, discovery learning dan strategi pembelajaran 
kelompok dan strategi pembelajaran individual atau group-individual learning.
17
 
Strategi exposition menuntut siswa menguasai materi dalam bentuk jadi, 
artinya bahan disediakan langsung oleh pengajar tanpa pengolahan dari siswa. 
Berbeda dengan strategi discovery bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri 
oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga pengajar hanya bertugas sebagai 
fasilitator dan pembimbing. Strategi belajar group pada dasarnya merupakan 
____________ 
16
Wina Sanjana, Kutikulum dan Pembelajaran…, h. 246. 
17
Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi…, h.128. 
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usaha saling tukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur 
dengan maksud untuk mendapatkan pengertian bersama yang jelas dan cermat 
tentang permasalahan atau topik yang sedang dibahas. Sementara itu, strategi 
pembelajaran yang bersifat individual adalah strategi belajar mandiri, kecepatan, 
kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa ditentukan oleh kemempuan 
individu siswa yang bersangkutan.
18
 
Selanjutnya, dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai berikut: 
a. Strategi Pembelajaran Ekspositori  
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi yang menekankan 
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada siswa dengan 
maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Ekspositori 
merupakan bentuk pembelajran yang berorientasi kepada guru, karena strategi 
ekspositori guru memegang peranan yang dominan dalam pembelajaran.
19
 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru sebagai pemegang peran yang kuat melalui metode yang 
digunakan dengan pemberian. 
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah strategi yang dapat mengebangkan 
kemampuan berfikir peserta didik.
20
 Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah 
____________ 
18
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi…, h. 105. 
19
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., h. 179. 
20
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta:  Rajawali Pers, 2014), h. 107. 
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rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara 
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu 
masalah yang ditanyakan. Pembelajaran Inkuiri materi pelajaran tidak disajikan 
begitu saja kepada siswa, tetapi siswa dibimbing menemukan sendiri konsep yang 
harus dikuasai melalui proses dialogis dengan memanfaatkan pengalaman siswa. 
c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah strategi pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merumuskan dan 
memilih topik masalah yang ingin dijawab terkait dengan materi pembelajaran 
tertentu.
21
 Pembelajaran berbasis masalah diartikan sebagai rangkaian aktivitas 
pembelajaran menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah. Pembelajaranberbasis masalah mengutamakan proses belajar 
dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai 
keterampilan mengarahkan diri. 
d. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Strategi Pembelajaran Kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan.
22
 Strategi pembelajaran kooperatif disebut 
juga pembelajaran interaktif karena merujuk pada bentuk diskusi dan saling 
berbagi di antara siswa.Pembelajaran interaktif didalamnya terdapat bentuk-
____________ 
21
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter..., h. 109. 
22
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter…, h. 113. 
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bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas berkelompok, 
dan kerjasama siswa secara berpasangan.
23
 
Pembelajaran Kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa dengan pengalaman sikap kemampuan dan 
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berinteraksi dan belajar bersama dalam kelompoknya. 
e. Strategi Pembelajaran Kontekstual 
Strategi Pembelajaran Kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menentukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan 
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka.
24
 Konsep belajar kontekstual membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
belajar mengajar berbagai macam jenis strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan guru, penggunaan strategi tersebut untuk mempermudah proses 
pembelajaran agar siswa semangat dalam belajar sehingga mencapai hasil yang 
efektif dan efesien. 
 
____________ 
23
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 73. 
24
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., h. 255. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Pembelajaran yang diharapkan adalah perubahan dalam diri siswa baik 
aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik akan berpengaruh pada tingkah laku 
siswa. Akhirnya cara berfikir dan melakukan sesuatu ada perubahan-perubahan 
dalam diri siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran sampai pada tujuan yang 
diharapkan, oleh karena itu, perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran secara garis besar 
dapat dibedakan atas dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
25
 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. 
a. Faktor Internal  
Faktor internal adalah semua faktor yang sumbernya barasal dari diri 
individu yang belajar, baik yang berkenaan jasmani maupun dengan rohani.
26
 
Faktor internal meliputi aspek fisiologis (keadaan jasmani) dan Psikologis 
(keadaan rohani). 
1) Faktor Fisiologis (Keadaan Jasmani) 
Faktor fisiologis ini dapat mempengaruhi kegiatan sekaligus hasil belajar 
seseorang. Faktor fisiologis terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
 
 
____________ 
25
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 54. 
26
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 146. 
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a) Kesehatan 
Kesehatan berati dalam keadaan baik seluruh anggota badan beserta 
bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Dalam keadaan belajar anak akan 
terganggu jika kesehatannya terganggu, seperti mudah pusing, badannya lemah, 
kurang darah atau ada gangguan-gangguan fungsi alat indranya serta tubuhnya 
berpenyakit, oleh karena itu agar pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan 
harus diusahakan badannya sehat dan terhindar dari penyakit.
27
 Kondisi organ-
organ tubuh siswa, seperti tingkat kesehatan indra penglihatan, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menerima pengetahuan, khusus yang 
disajikan di kelas. 
Kesehatan tubuh siswa membawa aspek yang sangat besar terhadap 
prestasi belajar siswa, karena ketika siswa tidak memiliki kesehatan yang 
sempurna ketika mengikuti proses pembelajaran maka daya serap siswa akan 
lebih rendah, dibandingkan ketika siswa memiliki kesehatan tubuh yang baik. 
Ketika siswa mengikuti proses pembelajaran dalam keadaan yang kurang baik, 
maka dengan demikian hasil belajar atau prestasi belajar siswa tersebut akan 
berpengaruh pula. 
b) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh.
28
 Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi balajar dan 
prestasi belajar siswa. 
____________ 
27
Slameto, Belajar dan Faktor..., h. 54-55. 
28
Slameto, Belajar dan Faktor…, h. 55. 
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Keadaan cacat seseorang berbeda-beda, bisa berupa bisu, tuli, lumpuh, 
atau hilangnya bagian tubuh tertentu seperti, kaki, tangan, dan lain sebagainya. 
Untuk menghindari berbagai kemungkinan maka siswa yang mengalami cacat 
dianjurkan untuk menempuh jalur pendidikan khusus atau setidaknya diberikan 
alat yang membantu siswa dalam belajar, sehingga proses pembelajaran berjalan 
lancar dan hasil belajar atau prestasi belajar siswa juga menjadi baik. 
2) Faktor Psikologis (Keadaan Rohani) 
Faktor pisiologis dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 
belajar siswa. Faktor psikologis berhubungan dengan rohaniah yaitu segala 
bentuk kemampuan yang berpusat pada otak dan akal. Yang termasuk faktor 
psikologis adalah sebagai berikut: 
a) Intelegensi Siswa 
 Intelegensi diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan cara yang tepat. Jadi, Intelegensi 
sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, malainkan kualitas organ-organ 
tubuh lainnya.
29
 Akan tetapi, harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya 
dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran organ-organ tubuh 
lainnya karena otak merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh tubuh 
manusia. 
Menurut Slameto intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
____________ 
29
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar…, h. 148. 
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secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan tepat.
30
 Tingkat 
kecerdasan atau intelegensi siswa tak dapat diragukan lagi, dapat menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan 
intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 
Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin 
kecil peluangnya untuk memperoleh sukses. 
Jadi dapat disimpulkan faktor intelegensi mempengaruhi segala kegiatan 
yang dilakukan termasuk dalam proses belajar disekolah. Siswa yang cerdas 
biasanya cepat menanggapi setiap penjelasan guru, sehingga dia berkemugkinan 
akan mencapai prestasi belajar yang tinggi. Demikian juga dalam hubungan 
sosialnya, mampu menyesuaikan dirinya dengan keadaan dan situasi yang timbul 
disekelilingnya. 
b) Sikap Siswa 
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu, yang 
membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang sesuatu  
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak atau mengabaikan.
31
 Sikap 
siswa adalah gejala internal yang beukuran efektif berupa kecenderungan untuk 
merespon (response tendency) dengan cara relatif tetap terhadap objek orang, 
barang sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
32
 
____________ 
30
Slameto, Belajar dan Faktor…, h. 56. 
31
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan  Pembelajaran , (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 
239. 
32
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar…, h. 150. 
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Sikap siswa yang positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran yang 
anda sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa 
tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran anda, 
apalagi jika diiringi kebencian kepada guru atau kepada mata pelajaran anda dapat 
menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. 
c) Bakat siswa 
Bakat adalah kemampuan potensi  yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
33
 Setiap orang memiliki 
bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu 
sesuai dengan kapasitas masing-masing. Dengan demikian bakat siswa dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar pada bidang studi tertentu. 
d) Minat siswa 
Minat berarti kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang 
disertai dengan rasa senang. Berbeda dengan perhatian, perhatian sifatnya 
sementara dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat 
selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.
34
 
Jadi, minat berpengaruh terhadap belajar, karena bila bahan yang dipelajari 
tidak sesuai dengan minat siswa, maka ia tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya pembelajaran yang 
____________ 
33
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar…, h. 151. 
34
 Slameto, Belajar dan Faktor…, h. 57. 
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menarik minat siswa akan mudah dipelajari karena siswa ada perasaan senang 
dengan pembelajaran tersebut. 
e) Motivasi 
Motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang 
mondorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti 
pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. Sedangkan menurut 
Dimyati dan Mudjiono motivasi adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar.35 Motivasi terbagi kepada dua jenis, yakni motivasi yang bersifat 
internal atau eksternal. Motivasi internal adalah dorongan terhadap sesuatu yang 
berasal dari dalam jiwa seseorang, sedangkan motivasi yang bersifat eksternal 
adalah “pengaruh atau eksistensi orang lain diluar diri individu”.36 
Seseorang yang belajar tanpa adanya motivasi maka tujuan yang ingin 
dicapai kemungkinan tidak akan memperoleh hasil yang baik. Motivasi dan 
belajar adalah dua hal yang ada kaitannya, adanya motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan hasil belajar yang baik pula.
37
 Oleh karena itu, 
motivasi merupakan suatu faktor yang mempengaruhi belajar siswa, karena 
adanya dorongan atau keingintauan dari dalam diri siswa dan dorongan dari luar 
untuk belajar, baik dorongan dan dukungan dari orang tua, guru, teman sebaya dan 
lainnya. 
 
 
____________ 
35
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.239. 
36
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 65. 
37
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h. 
77. 
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b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi belajar anak dari luar 
dirinya sendiri. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan  antara lain: 
1. Faktor Keluarga 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan mutlak bagi umat manusia, 
baik pendidikan umum maupun pendidikan agama Islam, proses pendidikan itu 
tidak hanya berlangsung disekolah (pendidikan formal), tetapi pendidikan itu juga 
berlangsung dalam keluarga (pendidikan Informal). Keluarga merupakan salah 
satu faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak, karena 
pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah pendidikan dari kedua 
orang tuanya, sebab setiap anak yang dilahirkan kedunia ini berada dalam keadaan 
suci dan bersih dari segala kejahatan, tidak memiliki pengetahuan sedikit pun 
sebagai bela hidupnya. Hal ini sebagaimana hadits sebagai berikut: 
 ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر َْيرُى بَِأ ْنَع : ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق
 ِِوناَسَِّجُيُ ْوَأ ِِونَارِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاوََبأَف ِةرْطِفْلا(ئر اخبلا هؤر) 
Artinya: “Abu Hurairah ra berkata, Nabi SAW bersabda: setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanya yang menyebabkan yahudi, 
nasrani atau majusi.” (H.R Bukhari).38 
 
Hadits di atas memberikan kejelasan bahwa pengaruh keluarga (orang tua) 
terhadap anak. Begitu juga dalam memperoleh pendidikan selanjutnya, tidak 
terlepas dari pengaruh dan dukungan orang tua. Apabila orang tua tidak bersedia 
____________ 
38
 Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail, Shahih Bukhari, Juz II, (Beirut: Darul 
Qutubul Ilmiah, 2002), h. 412. 
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membimbing dan menuntun anaknya dalam pendidikan, maka anak tidak akan 
berkembang intelektualnya. Hal ini merupakan faktor keturunan dan peran orang 
tua berpengaruh dalam pendidikan anak. 
Suatu keluarga dapat memberikan suasana atau kondisi tertentu bagi 
keberhasilan anaknya, yaitu keutuhan keluarga, yang dimaksud keutuhan adalah 
ayah dan ibu serta interaksi yang wajar. Apabila tidak ada keharmonisan dalam 
keluarga maka akan memberi pengaruh yang kurang baik bagi anak-anaknya. 
2. Faktor Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bersifat formal, di mana 
pembelajaran yang berjalan selalu sesuai dengan ketentuan dan berjalan dengan 
sistematis.
39
 Faktor sekolah yang mempengaruhi pembelajaran mencakup pada, 
metode pembelajaran, keadaan dalam lingkungan sekolah, metode dalam 
pembelajaran, kurikulum yang digunakan dan lain sebagainya.
40
 
Dalam lingkungan sekolah juga sering terjadi beberapa problem yaitu, 
kerasnya guru dalam mempengaruhi anak, anak kurang minat dengan materi 
pembelajaran, guru terlalu sering mengancam anak, tidak ada hubungan timbal 
balik yang baik antara guru dengan siswa dan rendahnya tingkat persiapan guru 
pada saat proses pembelajaran. 
3. Masyarakat 
Masyarakat sangat mempengaruhi pembelajaran siswa, keadaan 
lingkungan masyarakat yang baik akan menjadikan siswa tersebut baik pula. 
____________ 
39
Slameto, Belajar dan Faktor…, h. 64. 
40
Sumardi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta Raja: Grafindo Persada, 2004), h. 183. 
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Ketika lingkungan tempat siswa tinggal didominasi oleh pelajar dan cendikiawan, 
maka siswa akan termotivasi dan secara langsung minat untuk belajar dan 
mengikuti jejak menjadi cendikiawan akan tumbuh dengan sendirinya.
41
 Namun, 
bila siswa tinggal dilingkungan yang didominasi dengan orang-orang yang tidak 
terpelajar, dan bersifat anarkis atau memiliki kebiasaan buruk, maka siswa 
cenderung mengikuti. 
Siswa sangat cepat terpengaruh dengan lingkungan di sekitarnya, sehingga 
mencari lingkungan yang baik adalah cara yang sangat efektif agar siswa terhindar 
dari pengaruh buruk. Senada dengan pandangan Slameto yang mengatakan 
bahwa, ”mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang 
positif terhadap siswa, sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya”.42 
Oleh karena itu, bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari orang 
tua dan pendidik sangat dibutuhkan dalam membina dan mengawasi sehingga 
mereka dapat berkembang kearah yang lebih baik sesuai dengan tujuan 
pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan penguraian di atas, dapat dipahami bahwa faktor eksternal 
yang mempengaruhi pembelajaran meliputi lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga dan lingkang masyarakat, ketiga faktor lingkungan tersebut sangat 
mempengaruhi terhadap pembelajaran. Bila ketiga faktor lingkungan tersebut 
saling bekerja sama maka pendidikan anak juga akan mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
____________ 
41
Slameto, Belajar dan Faktor…, h. 65. 
42
 Slameto, Belajar dan Faktor…, h. 69. 
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B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Istilah pendidikan berasal dari kata “`didik” dengan memberinya awalan 
“pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal atau cara). Istilah 
pendidikan ini semula berasal dari bahasaYunani “paedagogie”, yang berarti 
bimbingan yang diberikan kepada siswa. Istilah ini kemudian diterjemahkan 
dalam bahasa Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.43 
Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa 
istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran 
yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketrampilan. Al-
tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-ta’dib lebih condong pada proses 
mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral siswa. Namun, kata 
pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 
pendidikan.
44
 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan secara bertahap dan 
simultan (proses), terencana yang dilakukan oleh orang yang memiliki 
persayaratan tertentu sebagai pendidik.
45
 Selanjutnya kata pendidikan ini 
dihubungkan dengan Agama Islam, dan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat 
diartikan secara terpisah. 
____________ 
43
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2001), h. 86. 
44
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran…, h. 88. 
45
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran…, h. 92. 
32 
 
 
Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat yang 
dikutip olehMuhaimin, yaitu: 
a. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 
sebagai pandangan hidup (way of life). 
b. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. 
c. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap siswa agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, 
serta menjadikan keselamatan hidup di dunia dan akhirat kelak.
46
 
Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan ataulatihan. PAI yang pada hakikatnya 
merupakan sebuah proses itu, dalam perkembangannya juga dimaksud sebagai 
rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi.
47
 
Maka dapat dikemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam diarahkan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 
agama Islam bagi siswa. diharapkan mampu menjaga hubungan keseharian 
____________ 
46
Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 183. 
47
Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007), h. 12. 
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dengan manusia lainnya (bermasyarakat) baik yang seagama maupun yang tidak 
serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan 
kesatuan nasional (ukhuwah wathaniyah) dan kesatuan manusia (ukhuwah 
insaniyah).
48
 
Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya 
sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan rumusan diatas, dapat diambil pengertian, bahwa pendidikan agama 
Islam merupakan sarana untuk membentuk kepribadian yang utama yang mampu 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma 
Islam. 
Berikutnya, menurut Rahmat Mulyana PAI dapat dimaknai dari dua sisi 
yaitu: Pertama, dipandang sebagai sebuah mata pelajaran seperti dalam 
kurikulumsekolah umum (SD, SMP, SMA). Kedua, sebagai rumpun pelajaran 
yang terdiri atas mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Qur’an-Hadis dan 
Sejarah Kebudayaan Islam seperti yang diajarkan di Madrasah (MI, MTs dan 
MA).
49
 
Penjelasan di atas menggambarkan bahwa Pendidikan agama Islam suatu 
proses yangbertujuan untuk membantu peserta didik dalam belajar agama Islam. 
____________ 
48
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), h. 75-76. 
49
Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 
198. 
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Pendidikan agama Islam juga termasuk bagian dari mata pelajaran yang diajarkan 
disekolah, yang mencakup dalam lingkup Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Qur’an-Hadis 
dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta 
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk 
mencapai tujuan-tujuan lain. Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa 
tentang agana Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa 
kepada Allah SWT, berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, 
bangsa dan negara.
50
 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk akhlak mulia, 
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, persiapan untuk mencari rizki dan 
memelihara segi kemanfaatannya, menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan 
peserta didik, dan mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.
51
 Sedangkan 
menurut Muhammad Yunus pendidikan agama Islam bertujuan untuk mendidik 
anak-anak, pemuda-pemudi, maupun orang dewasa untuk menjadi muslim 
beriman, beramal shaleh dan berakhlak mulia sehingga ia menjadi salah seorang 
____________ 
50
Rama Yulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-IV, ( Jakarta: Kalam Mulia, 
2005),  h. 22. 
51
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, Teorits dan Praktis, 
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 37. 
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masyarakat yang mandiri, mengabdi kepada Allah SWT dan berbakti kepada 
bangsa dan tanah air bahkan sesama manusia.
52
 
Jadi tujuan pendidikan agama Islam untuk memahami ajaran Islam secara 
sederhana dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman 
hidup dan amalan perbuatannya, baik dalam hubungan dengan Allah, dengan 
masyarakat dan dengan sekitarnya serta dapat menbentuk pribadi yang berakhlak 
mulia sesuai dengan ajaran Islam. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diuraikan bahwa tujuan 
pendidikan agama Islam adalah memberi kebahagiaan kepada manusia didunia 
dan akhirat serta memberikan kewajiban untuk tunduk dan patuh serta beribadah 
kepada Allah.
53
 Firman Allah Swt dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 56: 
 ِووُدُب ْ َِيل اِإ َننِااَو َّنِْاا  ُ َْل َ اَمَو 
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyat ayat 56) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan yang utama yaitu untuk 
mengabdikan diri kepada Allah Swt sebagai pencipta alam semesta, oleh karena 
itu pendidikan agama juga bertujuan untuk memberi bimbingan kepada manusia 
agar mereka mengetahui bagaimana cara mewujudkan pengabdian kepada Allah 
Swt. Manfaaat dari usaha tersebut tentu akan kembali kepada diri sendiri yaitu 
untuk tercapainya kebahagiaan hidup di dunia. 
____________ 
52
Muhammad Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, cet. Ke-VI, (jakarta: Hidakarya 
Agung, 2003), h. 13. 
53
Muhammad Tholhah Hasan, Islam dalam Perspektif Sosial Kultural, (Jakarta: Lantobara 
Press. 2005), h.117. 
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Selanjutnya pendidikan Islam juga diarahkan kepada upaya bimbingan dan 
pengembangan potensi peserta didik agar dapat berperan secara harmonis dan 
serasi dalam kehidupan bermasyarakat.
54
 Firman Allah Swt dalam Surat Al-
Hujarat ayat 13: 
 اوُفَرا َ َِتل َلِئاَب َقَو ًابو ُُش ْمُكاَنْل ََجَو ٰىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَن َْل َ اَِّنإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي ۚ َّوِإ 
 ْمُكا َ َْتأ ِوَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ ۚ مٌ ِب َ مٌميِلَع َوَّللا َّوِإ  
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al Hujarat: 13)  
 
Menurut pendapat Azyumardi Azra, menjelaskan bahwa Pendidikan Islam 
merupakan salah satu aspek dari ajaran Islam secara keseluruhan. Kerenanya, 
tujuan pendidikan Islam tidak terlapas dari tujuan hidup manusia dalam Islam; 
yaitu untuk terwujudnya pribadi-pribadi sebagai hamba Allah Swt yang selalu 
bertaqwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Dalam konteks sosial masyarakat, bangsa dan 
negara, pribadi yang bertaqwa ini menjadi rahmatan lilalamin, baik dalam skala 
kecil maupun skala besar. Tujuan hidup manusia dalam Islam inilah yang dapat di 
sebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam.
55
 
____________ 
54
Jamaluddin Idris, Kompilasi Pemikiran Pendidikan, (Banda-Aceh: Ar-Raniry Press, 
2005), h.153. 
55
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 
(Jakarat: Logos, 2002), h. 8.   
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Rasulullah Saw ialah sosok pemberi peringatan dan petunjuk menuju arah 
yang diridhai Allah Swt. Rasulullah Saw mendidikdan mengarahkan ummatnya. 
Dari itulah mulanya dimulai aktifitas pendidikan Islam. Maka aktifitas pendidikan 
Islam diarahkan kepada upaya membimbing manusia agar dapat menempatkan 
diri dan berperan sebagai individu yang taat dalam menjalan ajaran Allah dalam 
kehidupan ini. 
Pendidikan Islam juga bertujuan untuk membentuk manusia sebagai 
pribadi yang bermoral, sehingga pendidikan dititik beratkan pada upaya 
pengenalan terhadap nilai-nilai yang baik, kemudian di interaksikan serta 
diaplikasikan nilai tersebut dalam keseharian. Atas dasar ini, manusia merupakan 
makhluk yang dalam segala bentuk aktifitasnya adalah makhluk yang terikaat 
kepada niali-nilai moral yang sumbernya adalah wahyu Allah. Kesadaran akan 
ada nilai- nilai moral yang wajib dipatuhi dan ditetapkan dalam kehidupannya, 
adalah karena Rasulullah Saw merupakan sosok pribadi penyadang nilai-nilai 
tersebut. Sebagaimana Hadits Rasulullah Saw: 
َا َّنَِّإ  َمِّ َُ ُتْث ُِب اَمراَكَم  ِلا  ْ َ 
Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a berkata, Rasulullah Saw bersabda, 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
mulia.”(H.R. Bukhari)56 
 
Hadits di atas mencerminkan beberapa nilai Islamiyah yang mendasarkan 
dari misi Rasulullah Saw yaitu, menyempurnakan akhlak mulia. Jadi dengan 
pendidikan diharapkan akan hadir individu-individu yang berakhlak, bermoral dan 
____________ 
56
Imam  Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail, Shahih Bukhari..., h. 261. 
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berkualitas, sehingga bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat, Negara dan 
umat manusia secara keseluruhan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pendidikan individu dalam Islam 
mempunyai tujuan yang jelas dan tertentu, yaitu menyiapkan individu untuk dapat 
beribadah kepada Allah Swt. Bahwa totalitas agama Islam tidak membatasi 
pengertian ibadah pada shalat, puasa dan haji semata, tetapi setiap karya yang 
dilakukan seorang muslim dengan niat semata ibadah kepada Allah Swt. 
3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran pendidikan agama Islam di madrasah/sekolah diarahkan 
untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa sehingga ajaran agama 
yang diperoleh mempunyai makna dalam hidupnya dan dapat dijadikan sebagai 
pedoman hidup. Oleh karena itu, Pembelajaran pendidikan agama Islam di 
madrasah/sekolah mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 
manusia, makhluk lainnya, serta lingkungannya.
57
 
Ruang lingkup pendidikan agama Islam memiliki cakupan sangat luas, 
karena ajaran Islam memuat ajaran tentang tata hidup yang meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia, maka pendidikan agama Islam merupakan pengajaran tata 
hidup yang berisi pedoman pokok yang digunakan oleh manusia dalam menjalani 
kehidupan didunia untuk menyiapkan kehidupan yang sejahtera di akhirat nanti. 
Dalam proses belajar mengajar, faktor materi sangat menentukan arah dan tujuan 
pendidikan yang dijalankan. Demikian pula dengan pendidikan agama yang 
____________ 
57
 Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens Konsep 
dan Imlementasi Kurikulum, (Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 130. 
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diberikan kepada anak, materi akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan akhir 
pendidikan. Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam 
lingkup Al-Qur’an-Hadits, Akidah Akhlak, fikh/ibadah, dan Sejarah kebudayaan 
Islam.
58
 Adapun karakteristik bidang studi PAI di Madrasah Aliyah dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an-Hadits 
Al-Qur'an adalah sumber ajaran agama Islam pertama dan utama. Al-
Qur'an adalah kitab suci yang memuat firman (wahyu) Allah.
59
 Hadits adalah 
segala sesuatu yang disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw, baik perkataan, 
perbuatan maupun persetujuannya.
60
 Pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah 
Aliyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
memberikan pendidikan kepada siswa untuk memahami dan mencintai al-Qur’an 
dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan isi kandungannya 
dalam kehidupan sehari-hari.
61
 
Al-Qur'an-Hadis merupakan pelajaran yang mempelajari tentang ayat-ayat 
landasan pokok dan hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliah dalam kehidupan 
manusia sehari-hari, yang diperoleh melalui dalil-dalil yang terperinci yaitu Al-
Qur’an dan Sunnah. 
____________ 
58
 Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam…, h. 130. 
59
Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, cet. III, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2000), h. 244. 
60
 Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam,Cet. ke-XIII, (Beirut: al-Mathba’ah al-Katulikiyah), 
h.130. 
61
Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 
Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 46. 
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b. Akidah Akhlak 
Akidah adalah beberapa hal yang harus diyakini kebenarannya dalam hati 
yang mendatangkan ketenangan jiwa, keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun 
dengan keraguan juga merupakan yang wajib dibenarkan dengan hati dan jiwa, 
sehingga menjadi keyakinan yang kukuh dan tidak tercampur oleh keraguan.
62
 
Akhlak adalah suatu Istilah Agama yang dipakai untuk menilai perbuatan 
manusia, apakah itu baik atau buruk.
63
 
Akidah Akhlak adalah suatu mata pelajaran dari cakupan pendidikan 
agama Islam yang mempelajari tentang kepercayaan yang diyakini dalam hati 
kebenarannya, diikrarkan dengan lidah dan diamalkan dengan perbuatan yang 
terpuji sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Hadits. 
c. Fikih 
Fikih adalah pengetahuan tentang hukum syari’ah Islamiyah yang 
berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan berakal sehat yang 
diambil dari dalil-dalil yang terperinci.
64
 Pelajaran fikih sebagai bagian dari 
pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa untuk 
mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang 
kemudian menjadi dasar pandangan hidup melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan dan keteladanan.
65
 
____________ 
62
 Akhmad Syaikh, Panduan Aqidah Lengkap, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2005), h. 46. 
63
 Mahyudin, Kuliah Akhlak Tasawuf, Cet. Ke-V, (Jakarta: Kalam  Mulia, 2003), h. 10. 
64Rahmat Syafi’I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 13. 
65
 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum…, h.52. 
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Pelajaran fikih merupakan ilmu mempelajari tentang hukum-hukum syara’ 
bersifat amaliah yang diperoleh melalui dalil-dalil yang terperinci. Pelajaran fikih 
diarahkan untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam menjalankan hukum syara’ 
yang berlaku, dengan cara menerapkan dan menjalankan hukum Islam secara 
menyeluruh melalui pembelajaran fikih disekolah. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaan Islam atau Tarikh merupakan suatu bidang studi yang 
memberikan pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam meliputi masa 
sebelum kelahiran Islam, masa nabi dan sesudahnya baik pada daulah Islamiyah 
maupun pada negara-negara lainnya di dunia, dan perkembangan agama Islam di 
tanah air.
66
 Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai bagian dari pendidikan 
Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa untuk mengenal, 
memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, pembiasaan dan keteladanan.
67
 
Pelajaran sejarah Islam adalah ilmu tentang pertumbuhan dan 
perkembangan agama Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa 
dapat mengenal dan mencintai ajaran-ajaran agama Islam. 
Uraian di atas, dapat disimpulan bahwa pada dasarnya ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam berpusat pada sumber utama ajaran Islam, yakni Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Dari kedua sumber tersebut, baik pada jenjang pendidkan 
____________ 
66
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, cet IV, (Jakarta: Kalamulya, 2005), h. 
24. 
67
 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum…, h. 54. 
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dasar maupun menengah kemampuan yang diharapkan adalah sosok siswa yang 
beriman dan berakhlak. Hal tersebut selaras dengan tujuan Pendidikan Agama 
Islam seperti tersebut diatas, yaitu sosok siswa yang dapat membangun 
pengalaman belajarnya, baik pada ranah kognitif, efektif, maupun psikomotorik. 
C. Hubungan Strategi pembelajaran dengan keberhasilan pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang terencana secara 
sistematis yang ditujukan untuk menggerakkan siswa agar melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan kemauan dan kemampuannya.
68
 Kegiatan belajar mengajar 
bukan hanya persoalan mentransfer materi pembelajaran kepada siswa atau 
sebatas memberikan informasi agar siswa mengetahui tentang berbagai hal, tetapi 
memerlukan strategi agar satu demi satu materi yang diajarkan dapat dikuasai 
dengan baik dan mencapai keberhasilan belajar untuk siswa. 
Penggunaan strategi yang tepat dalam pembelajaran merupakan hal yang 
perlu diperhatikan  karena keberhasilan pembelajaran tergantung pada cocok 
tidaknya penggunaan strategi pembelajaran terhadap suatu topik yang diajarkan 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
69
 Penggunaan strategi dalam 
kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran 
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses 
pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sulit tercapai secara optimal dan pembelajaran tidak dapat berlangsung 
secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran berguna bagi guru maupun siswa. 
____________ 
68
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang…, h. 215. 
69
 Ahmad Munjid Nasir dan lilik Nur Khalidah, Metode dan Teknik Pembelajaran PAI, 
(Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 29. 
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Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa, pengguna strategi pembelajaran 
dapat mempermudah proses pembelajarankarena setiap strategi pembelajaran 
dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.
70
 
Strategi pembelajaran diarahkan untuk memfasilitasi pencapaian 
kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum agar setiap individu 
mampu menjadi pembelajar mandiri sepanjang hayat, dan pada gilirannya mereka 
menjadi komponen penting untuk mewujudkan masyarakat belajar. Kualitas lain 
yang dikembangkan kurikulum dan harus terealisasi dalam proses pembelajaran 
antara lain kreativitas, kemandirian, kerja sama, kepemimpinan, empati, toleransi, 
dan kecakapan hidup siswa guna membentuk watak serta meningkatkan 
peradaban dan martabat bangsa.
71
 
Keberhasilan  pembelajaran merupakan hasil dari tepatnya strategi 
pembelajaran yang diterapkan. Pemilihan strategi pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran harus berorientasi pada tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Keberhasilan pembelajaran dapat diketahui dari 
adanya indikator perubahan wawasan, pola pikir, penghayatan,sikap dan pada diri 
siswa yang selanjutnya dapat dipergunakan untuk meraih keberhasilan dalam 
kehidupannya. Keberhasilan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan 
____________ 
70
 MadeWena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 2-3. 
71
 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum…, h.128. 
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pendidikan yang dapat terwujud apabila ada motivasi atau keinginan yang kuat 
untuk mengikuti proses pembelajaran.
72
 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan strategi 
pembelajaran dengan keberhasilan pembelajarann dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Penggunaan strategi juga dapat 
menentukan kualitas hasil pembelajan. Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa 
strategi pembelajaran ada hubungannya dengan keberhasilan pembelajaran. 
____________ 
72
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang…, h. 313-314. 
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BAB  III 
 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam sebuah karya ilmiah merupakan cara utama yang 
digunakan untuk mencapai tujuan secara teratur. Karena itu, metode penelitian 
yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah selalu memberi pengaruh terhadap 
suatu tulisan. Untuk menyelesaikan karya tulis ilmiah ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif. Dalam uraian berikut, penulis akan menjelaskan hal-hal yang 
menyangkut metode dan teknis penulisan skripsi ini. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian terhadap suatu proses, peristiwa, atau 
perkembangan di mana bahan atau data yang dikumpulkan adalah berupa 
keterangan-keterangan kualitatif.
1
 Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
 
Adapun untuk memperoleh data adalah dengan cara field research 
(penelitian lapangan) yaitu suatu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
penelitian lapangan, metode ini digunakan agar data yang didapatkan lebih 
objektif. Penelitian lapangan dilakukan dengan observasi dan wawancara terhadap 
objek yang menjadi sampel penelitian. 
____________ 
1
Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarkan Publisher, 
2007), h.7.  
2
Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 100. 
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Adapun metode penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitis dengan memaparkan keadaan atau gambaran serta penjelasan 
secara sistematis mengenai data-data yang diperoleh dalam penelitian berdasarkan 
permasalahan serta rumusan masalah yang ada. Deskriptif yaitu prosedur 
pemecahan masalah diselediki dengan menggambarkan atau melukiskan subyek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.
3
  Penelitian ini berusaha membuat deskripsi dari fenomena 
yang diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta secara 
faktual dan cermat, kemudian menuangkan dalam bentuk kesimpulan. 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Unggul Baitussalam Aceh Besar. 
Berdasarkan tujuan yaitu mengetahui Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas Unggul dan Non Unggul, maka untuk itu dibutuhkan berbagai 
data informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, faktor pendukung pembelajaran dan kendala pembelajaran 
PendidikanAgama Islam Siswa Kelas Unggul dan Kelas Non. 
Subyek penelitian merupakan sumber data yang diminta informasinya 
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang di maksud sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data yang diperoleh.
4
 Metode penentuan 
subyek penelitian dilakukan dengan mengambil sampel secara purposive sample. 
Menurut Margono, purposive sample (sampel bertujuan) adalah pengambilan 
____________ 
3
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Pers, 2000), h. 63. 
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 172. 
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sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas 
strate, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu 
berdasarkan subyektif peneliti.
5
 Subyek atau  informan  dalam penelitian adalah 
guru bidang studi PAI dan siswa kelas X1 IPA Unggul dan X1 IPA 2.  
Adapun tujuan peneliti mengambil sampel pada kelas X1 karena siswa 
kelas XI sudah lebih mengenal proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di 
sekolah. Alasan penulis tidak mengambil sampel pada kelas X dan X11 karena 
siswa kelas X masih dalam tahap adaptasi dengan proses pembelajaran di sekolah 
sedangkan untuk kelas X11 mereka sedang fokus dalam menghadapi ujian 
nasional (UN). Selanjutnya tujuan peneliti mengambil kelas X1 IPA Unggul atau 
kelas unggul karena siswa di kelas tersebut mempunyai kemampuan akademik 
diatas rata-rata sehingga pembelajaran dikelas unggul dirancang secara menarik 
dan inovatif. Sedangkan kelas X1 IPA 2 termasuk kelas campuran atau kelas non 
unggul karena kelas non unggul memiliki tingkat kecerdasan dan prestasi 
akademik rata-rata. Peneliti juga mengambil 2 orang guru PAI yang mengajar di 
SMAN 1 Unggul Baitussalam Aceh Besar sebagai sampel untuk diwawancarai. 
B. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian sebagai subjek dari mana data-data 
penelitian itu diperoleh.
6
 Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi 
menjadi tiga, yaitu: data primer, data sekunder, dan data tersier. 
____________ 
5
S. Margono, Metodologi Penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 128. 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 107. 
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung baik dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan alat-alat lainnya.
7
 Data primer merupakan hal 
yang sangat pokok dalam pembahasan sebuah permasalahan dan sebuah 
penelitian. Dengan demikian yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
adalah hasil observasi pelaksanaan pembelajaran PAI, dan wawancara dengan 
guru bidang studi PAI. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen resmi, buku-buku, 
hasil laporan penelitian dan lain sebagainya.
8
 Data sekunder yang dimaksud 
adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan. Adapun 
data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan 
melalui dokumen-dokumen sekolah seperti data siswa, data guru, struktur 
organisasi sekolah dan data lainnya. 
3. Data Tersier 
Sebagai pendukung penulis juga menggunakan data tersier. Data tersier 
merupakan data pendukung dari data primer dan data sekunder. Data tersier di 
dapat dengan merujuk kepada kamus-kamus, ensiklopedi Islam, dan lain-lain. 
Dengan menggunakan tiga jenis data tersebut maka pembahasan dan penelitian 
dalam skripsi ini terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. 
 
____________ 
7
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 
h. 87. 
8
Soejono Soekanto, Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 13. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Penyelenggaraan pengumpulan data 
bermaksud mengumpulkan seluruh data dan keterangan yang relevan dengan 
keperluan/ tujuan penelitian.
9
 Teknik pengumpulan data yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan yang dilaksanakan di 
SMAN 1 Unggul Barussalam Aceh Besar.  
1. Data Primer 
Data primer adalah data diperoleh secara langsung, untuk memperoleh 
data dan informasi yang maksimal di lapangan dengan berbagai upaya. Data atau 
informasi tersebut penulis dapatkan melalui: 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara 
lisan untuk di jawab secara lisan pula dengan cara kontak langsung dengan 
tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi.
10
 Peneliti 
berhadapan langsung dengan responden sebagai bahan masukan bagi 
peneliti. 
Sedangkan wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 
terstruktur atau sering disebut wawancara mendalam, wawancara mendalam 
mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan untuk memperoleh 
____________ 
9
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:  Prenada Media Group, 2007), h. 77. 
10
Margono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 158. 
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bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden. Wawancara tak 
tersruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata 
dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. 
Wawancara dilakukan dengan 2 orang guru bidang studi PAI tentang 
strategi pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas unggul dan non 
unggul. Wawancara yang dilakukan meliputi: pelaksanaan pembelajaran 
pendidikanagama Islamsiswa kelas unggul dan non unggul, faktor 
pendukung pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas unggul dan 
non unggul dan kendala pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas 
unggul dan non unggul. 
b. Observasi 
Observasi/Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki.
11
 Observasi adalah teknik pengumpulan data dan mencatat secara 
sistematis terhadap gejala-gejala atau fenomena yang ada pada objek 
penelitian.
12
 
Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati dan melihat 
langsung tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam 
siswakelasunggul dan non unggul. Dalam penelitian ini akan melakukan 
pengamatan di SMAN 1 Unggul Baitussalam. yang menjadi fokus 
____________ 
11
Cholid Narbuko Dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, cet. Ke-X, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 70. 
12
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan…, h. 158. 
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pengamatan adalah pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas unggul dan non unggul. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam 
penyusunan penelitian ini. Data sekunder diperoleh seperti melalui telaah 
dokumen yang berasal dari sekolah tempat diadakan penelitian. Data atau 
informasi tersebut penulis dapatkan melalui dokumentasi. 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen 
yaitu peninggalan tertulis, arsip-arsip, peraturan perundang-undangan, buku 
harian, surat-surat pribadi, catatan biografi dan lain sebagainya yang ada 
kaitannya dengan masalah yang diteliti.
13
 Peneliti mencermati dokumen-dokumen 
di SMAN 1 Unggul Baitussalam yang berkenaan dengan data siswa, data guru, 
visi dan misi kekolah, struktur organisasi sekolah dan data lain yang medukung. 
3. Data Tersier 
Sebagai penunjang penulis juga menggunakan data tersier. Data tersier 
merupakan data pendukung dari data primer dan data sekunder. Data tersier di 
dapat dengan merujuk kepada kamus-kamus, ensiklopedi, dan lain-lain. Dengan 
menggunakan tiga jenis data tersebut maka pembahasan dan penelitian dalam 
skripsi ini akan terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. 
 
____________ 
13
Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 2007), 
h. 74. 
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D. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
dalam pola, kategori dan uraian dasar. Dalam pengolahan teknik analisis data 
metode yang digunakan metode deskriptif analisis.
14
 Data yang terkumpul agar 
dapat menghasilkan kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang diajukan 
dalam penelitian ini, maka diperlukan penganalisaan terhadap data primer, 
sekunderdantersier: 
1. Analisis Data Primer 
Data primer diklasifikasikan sesuai dengan variabel-variabel tertentu 
supaya lebih mudah menganalisis dan merangkum kesimpulan. Data-data yang 
diperoleh adalah dari hasil observasi dan wawancara. 
a. Analisis Data Wawancara 
Teknik pengolahan data ini penulis memulai dengan menganalisa 
data-data yang telah terkumpul secara kognitif, yaitu semua bahan 
keterangan dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara 
matematis karena merujut keterangan verbal (kalimat dan data).
15
 
Selanjutnya data dianalisi sehingga dapat di pergunakan oleh peneliti di 
dalam mencapai kebenaran sesungguhnya yang dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis isi (content analisis). 
b. Analisis Data Observasi 
____________ 
14
Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 280. 
15
Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 2008), h. 74. 
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Data hasil observasi dianalisis dengan menggunakan skala penilaian. 
skala penilaian adalah mengukur penampilan atau prilaku individu pada 
suatu kategori yang bermakna nilai.
16
 Skala penilaian observasi memberikan 
penilaian terhadap tingkah laku dan tingkat keadaan dari klien atas dasar 
ciri-ciri yang tercakup dalam skala yang disusun sebelumnya. 
Keterangan skala: 
 4 = 86-100 : Amat Baik 
 3 =72-85 : Baik 
 2 = 60-71 : Kurang Baik 
 1 = 0-59 : Tidak Baik 
2. Analisis data sekunder 
Data sekunder dianalisis dengan cara menggunakan teknik telaah dokumen 
yaitu dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang adakaitannya dengan 
penelitian ini dianalisa dan ditarik kesimpulan. 
3. Analisis Data Tersier 
Sedangkan data tersier dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data 
tersier didapat dengan merujuk kepada kamus-kamus, ensiklopedi Islam. 
Menyusun skripsi ini, penulis berpedoman pada buku “Panduan Akademik 
dan Penulisan Skripsi” yang diterbitkan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh tahun 2014. 
____________ 
16
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 79 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis SMA Negeri I Unggul Baitussalam 
SMA Negeri I Unggul Baitussalam merupakan lembaga pendidikan formal 
di bawah naungan Depertemen Pendidikan Nasional yang berlokasi di jalan 
Lambaro Angan Desa Kling Cot Aron Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh 
Besar. SMA Negeri I Unggul Baitussalamberbatasan dengan: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan  jalan umum 
b. Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk. 
c. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk. 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan SDN 2 Kling Cot Aron, Kec. 
Baitussalam, Aceh Besar.
1
 
Sekolah ini berada di lingkungan penduduk, kondisi lingkungan sangat 
baik, dimana proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik. 
2. Profil SMA Negeri I Unggul Baitussalam 
Profil sekolah merupakan konsep diri atau identitas yang realistis tentang 
lembaga tersebut. Profil SMAN I Unggul Baitussalam merupakan identitas yang 
realistis tentang sekolah tersebut. Berikut identitas SMA Negeri I Unggul 
Baitussalam: 
 
 
____________ 
1
 Observasi peneliti pada SMA Negeri I Unggul Baitussalam , pada tanggal 17 Januari 
2017. 
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Tabel 4.1 Profil SMA Negeri I Unggul Baitussalam 
Profil Keterangan 
Nama Sekolah  SMA Negeri I Unggul Baitussalam 
No. dan Tanggal Penegerian SK 01/01/O/1985 
Terhitung Mulai Tanggal  10 Juli 1985 
Nomor Pokok Sekolah Nasional 10100197 
Akreditasi  A 
No. Statistik Sekolah (NSS) 
  
30.10601.17.009 
Alamat Sekolah/Kode Pos Jln. Lambaro Angan, Desa kling Cot 
Aron, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh 
Besar/23373 
Website http://sman1unggulbaitussalam.sch.id 
Email  SMAN1unggulbaitussalam@gmail.com 
Jumlah Ruang/Lokal Belajar 12 
Luas Tanah ± 10. 495m
2
 
Jumlah Jam Pembelajaran 
Seminggu  
546 jam.
2
 
 
Berdasarkan data identitas diatas SMAN 1 Unggul Baitussalam didirikan 
pada tahun 1985 terhitung sejak 10 Juli 1985 dengan luas tanah ± 10. 495m
2 
yang 
tberalamat di desa Kling Cot Aron Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh 
Besar. 
3. Visi dan Misi SMA Negeri I Unggul Baitussalam 
SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam memiliki citra moral yang 
menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa akan datang yang 
diwujudkan dalam Visi sekolah yaitu “Unggul dalam meraih prestasi akademik 
dan non akademik yang berpijak pada Iman dan taqwa, berakhlak mulia, cerdas 
dan kompetetif”. 
 
____________ 
2
Hasil dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri I Unggul Baitussalam, 17 Januari 2017. 
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Sedangkan misi SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam adalah: 
a. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 
warga  sekolah 
b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
c. Pengembangan isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
d. Peningkatan proses pembelajaran dengan mengembangkan metode 
pembelajaran, strategi pembelajaran dan penilaian, serta pengembang 
bahan dan sumber belajar. 
e. Pengembangan fasilitas pendidikan dengan meningkatkan media 
pembelajarn sarana dan prasarana pendidikan, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. 
f. Meningkatkan standar mutu dan persentase kelulusan setiap tahunnya.3 
Visi dan Misi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang 
berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi sekarang, sesuai dengan 
norma dan harapan masyarakat. 
4. Sarana dan Prasarana 
Keberhasilan proses pembelajaran didukung oleh ketersediaan sarana dan 
prasarana yang ada dapat menunjang peningkatan mutu dan kelancaran aktivitas 
pendidikan. Dalam proses belajar mengajar sarana dan prasarana dapat membantu 
guru dalam proses pembelajaran dan member pemahaman tentang pelajaran yang 
diajarkan. Selain itu juga membantu siswa dalam memahami pelajaran yang 
diberikan guru di kelas. Dengan adanya sarana dan prasarana, kegiatan 
____________ 
3
Hasil dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri I Unggul Baitussalam, 17 Januari 2017. 
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pembelajaran menjadi mudah dan dapat berjalan dengan lancar. Keadaan sarana 
dan prasarana di SMAN 1 Unggul Baitussalam yang dapat menunjang proses 
belajar mengajar, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2.  Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam Tahun 
Ajaran 2016-2017 
 
No Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang Kelas  12 Kelas 
2. Parkir 2 Tempat 
3. Toilet 2 Unit,1 Unit Pria Dan 1 
UnitWanita 
4. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 
5. Ruang B K 1 Ruang 
6. Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
7. Ruang Perpustakaan  1 Ruang 
9. Ruang Yang Tidak Terpakai 1 Ruang 
10. Ruang Guru 1 Ruang 
11. Ruang PIK-KRR 1 Ruang 
12. Lab Komputer/TIK 1 Ruang 
13. Lab Kimia  1 Ruang 
14. Lab Biologi 1 Ruang 
15. Lab Fisika 1 Ruang 
16. Mushalla  1 Buah 
17. Kantin  1 Buah 
18. Pos Satpam 1 Buah 
19. Gudang Yang Tidak Terpakai  1 Buah 
20. Tempat tribun 1 Buah 
21. Lapangan Olahraga Terdiri 2 Bagian: 
Lapangan Basket dan Volly 
Sumber data:  Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam 
Berdasarkan data pada tabel di atas terlihat bahwa sarana dan prasarana 
Sekolah SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam sudah memadai untuk kelangsungan 
proses belajar mengajar. Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu 
faktor pendukung kelancaran kegiatan pembelajaran dan peningkatan prestasi 
belajar siswa. 
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5. Keadaan Guru di SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam 
Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan maupun ilmu agama kepada siswa dan bertanggung jawab untuk 
membimbing dan membina siswa. Di dalam pembelajaran guru merupakan faktor 
pendidikan yang sangat penting untuk melakukan proses pembelajaran, karena 
gurulah yang bertanggung jawab atas berhasil tidaknya siswa dan juga 
bertanggung jawab terhadap pembentukan kepribadian siswa. 
Adapun keadaan guru pada SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 Nama-nama Guru/ Pegawai SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam Tahun 
Ajaran 2016-2017 
 
No Nama Guru Bidang Studi Jabatan Tugas Tambahan 
1 Marzuki,S.Pd Fisika 
Kepala 
Sekolah Kepala Sekolah 
2. Drs. Harmisal, M.IT Matematika Guru Waka Kurikulum 
3. Dra. Sukmawati BK Guru Waka Kesiswaan 
4. Risnawati,S.Pd Matematika Guru Waka Sarana 
5. Dra. Hj. Cut Nurhayati Biologi Guru 
Lab Kimia dan 
Biologi 
6. Zubaidah,S.Pd Fisika Guru Lab Fisika 
  7. Fauzi Ahamid,S.Pd Fisika Guru 
 Lab 
Komputer/TIK  
8. Dra. Hj. Azmiati Sejarah Guru   
9. Dra. Mukhlisah Fisika Guru   
10. Amri Yusuf Lubis,M.Pd B.Arab Guru   
11. Sukardi,S.Pd Pkn Guru   
12. Lili Sumartini,S.Pd Geografi Guru   
13. Mukhtar,S.Pd, M.Pd Geografi Guru   
14. Rahmaniah,S.Pd Penjaskes Guru   
15. Nurhavami,S.Pd Sosiologi  Guru    
16. Desi Kurniati,S.E Ekonomi  Guru   
17. Rosmawar,S.Ag B.Arab  Guru   
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18. Rosmanizar,S.Pd B.Inggris  Guru   
19. Abdullah,S.Pd Fisika  Guru   
20. Nur Akmallawati,S.Pd B.Indonesia  Guru   
21. Afrianti,S.Pd Ekonomi  Guru   
22. Nurul Fitriah,S.Pd Biologi  Guru   
23. Lena Farsiah,S.Pd Ekonomi  Guru 
Kepala 
Perpustakaan  
24. Safarina,S.Ag Matematika  Guru   
25. Rahmi Alida,S.Pd B. Indonesia  Guru   
26. Fauziah,S.Pd Seni  Guru   
27. Lindawati,S.Pd.I B.Inggris  Guru   
28. Syarifah,S.Pd Kimia  Guru   
29. Said Munawir,M.Pd P.Agama  Guru   
30. Khadijah,S.Pd P.Agama  Guru   
31. Idawati,S.Pd Mulok  Guru   
32. Naimah Mustafa,M.Pd B.Inggris  Guru   
33. 
Maulia 
Kesumawati,S.Pd Ekonomi  Guru   
35.  Martini,S.Pd  Mulok  Guru    
36. Ruslan,S.Pd   
Kepala Tata 
Usaha 
37. Syukriadi   
Bendahara Tata 
Usaha 
38. M. Fakhrul Hakim   Satpam 
Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam 
Berdasarkan  tabel di atas  terlihat bahwa guru yang mengajar pada Tenaga 
Pengajar dan Staf Tata Usaha  pada SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam berjumlah 
38 orang. 
6. Keadaan Siswa di SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam 
Keberhasilan aktivitas belajar mengajar juga tidak terlepas dari keaktifan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa merupakan komponen utama dalam 
suatu lembaga pendidikan, artinya lembaga pendidikan tidak dapat menjalankan 
fungsinya di tengah-tengah masyarakat apabila tidak ada siswa yang belajar di 
dalamnya. Sehubungan dengan jumlah siswa-siswi yang ada pada SMA Negeri 1 
Unggul Baitussalam dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Keadaan siswa/siswi SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam Tahun Ajaran 
2016-2017 
 
No Tingkat kelas Laki- laki Perempuan Jumlah siswa 
1. X
1 
Unggul 3 Siswa 19 Siswa 22 Siswa 
2. X
2 
14 Siswa 13 Siswa 27 Siswa 
3. X
3 
14 Siswa 11 Siswa 25 Siswa 
4. X
4 
12 Siswa 14 Siswa 26 Siswa 
5. XI IPA Unggul 2 Siswa 18 Siswa 20 Siswa 
6. XI IPA
2 
9 Siswa 16 Siswa 25 Siswa 
7. XI IPS
1 
16 Siswa 7 Siswa 23 Siswa 
8. XI IPS
2 
18 Siswa 5 Siswa 23 Siswa 
9. XII IPA Unggul 4 Siswa 19 Siswa 23 Siswa 
10 XII IPA
2 
10 Siswa 17 Siswa 27 Sisw 
11. XII IPS
1 
16 Siswa 9 Siswa 25 Siswa 
12. XII IPS
2 
16 Siswa 9 Siswa 25 Siswa 
Jumlah siswa 134 157 291 
Sumber data:  Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa pada tahun pengajaran 2016/2017 SMA 
Negeri 1 Unggul Baitussalam memiliki 291 siswa, yang terdiri dari 134 orang 
siswa laki-laki dan 157 orang siswa perempuan. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Unggul 
dan Kelas Non Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang 
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa berjalan dengan baik 
sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran pendidikan Agama 
Islam yang berlangsung memungkinkan siswa dapat menginternalisasikan diri 
dengan nilai-nilai Agama Islam. 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 
Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam 
 
Dalam Pelaksanaan pembelajaran guru merupakan faktor penentu 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Salah satu tugas guru adalah menciptakan 
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iklim kelas yang optimal dan menyenangkan agar proses pembelajaran terjadi 
secara efektif dan dapat mendorong siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-
sungguh. Selain itu, guru berfungsi sebagai pendidik, pengajar dan pelatih. Guru 
sebagai pendidik berarti membentuk kepribadian, pengajar berarti menyampaikan 
ilmu pengetahuan dan pelatih berarti membentuk ketrampilan kompetensi siswa. 
Guru menentukan dan bertanggung jawab atas berhasil atau tidaknya siswa, guru 
harus mampu membawa siswa belajar dengan penuh semangat dan memiliki 
minat belajar yang tinggi. Dalam meningkatkan kualitas siswa kelas unggul 
menurut Pak Dr. Harmisal pihak sekolah menerapkan jam belajar tambahan atau 
les, guru yang berpotensi, SMAN I Unggul Baitussalam memiliki guru pendidikan 
agama termasuk sangat berpotensi juga memiliki ijazah S2 (Master) dan kepala 
sekolah juga selalu memantau kesesuaian materi pembelajaran dengan 
perencanaan pembelajaran guru bidang studi tersebut.
4
 Berikut hasil observasi 
pelasanaan pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas Unggul di SMAN I 
Unggul Baitussalam. 
Tabel 4.5 Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Unggul 
di SMAN I Unggul Baitussalam. 
 
Kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Agama Islam 
Skala  
Ket 1 2 3 4 
1. Guru menyiapkan siswa secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran PAI 
     
2. Guru memulai dan mengakhiri proses 
pembelajaran PAI sesuai dengan waktu 
yang dijadwalkan 
     
3. Kenyamanan dan kepatuhan pada      
____________ 
4
Wawancara dengan pak Harmisal, Wakil bidang kurikulum SMAN 1 Unggul 
Baitussalam, tanggal 30 Januari 2017 
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peraturan dalam menyelenggarakan 
proses pembelajaran untuk 
mempertahankan lingkungan belajar 
positif (missal : semua diam pada saat 
guru atau siswa lain berbicara, 
menghormati pandapat yang lain, minta 
izin untuk meninggalkan ruang dan 
sebagainya 
4. Guru menggunakan beragam metode 
dalam proses pembelajaran 
     
5. Guru menggunakan media dalam proses 
pembelajaran, media yang digunakan 
dikelola dengan baik dan tepat 
     
6. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi 
PAI yang akan dipelajari 
     
7. Guru memberikan peluang yang banyak 
kepada siswa untuk bertanya ketika 
dalam pembelajaran PAI 
     
8. Guru dalam mengajukan pertanyaan 
selalu memberikan keleluasaan seluruh 
siswa untuk berfikir, lalu menunjuk 
siswa yang harus mejawab tanpa pilih 
kasih 
     
9. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
PAI atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
     
10. Guru menyampaikan cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus 
     
11. Guru berinteraksi aktif dengan siswa 
dan memfasilitasi siswa untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam kompetensi dasar 
     
12. Guru melibatkan peserta 
ddidik secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 
     
13. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
     
14. Guru melakukan penilaian dan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram 
     
15. Guru merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran 
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remedy, program pengayaan, dan 
memberikan tugas baik tugas individu 
maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik 
16. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran PAI pada pertemuan 
berikutnya 
     
Jumlah  2 6 8  
Persentase  12,5 31, 25 56,25  
 
Berdasarkan  tabel di atas terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru Bidang studi PAI dari hasil observasi memiliki nilai 
persentase 56,25% sangat baik, 37% baik,12.5 kurang baik dan 0 % tidak baik. 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
termasuk sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaa 
pembelajaran yang telah disusun, walaupun ada beberapa poin yang masih kurang 
terlaksana. 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam deskripsikan kesimpulannya bahwa guru pendidikan 
agama Islam dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
Islam pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yang berpusat pada siswa 
(student centered approach), artinya menempatkan siswa sebagai pusat dari 
proses belajar dan guru sebagai fasilitator. Guru memberikan suatu permasalahan 
yang sesuai dengan materi dan kemudian siswa ditugaskan untuk memecahkan 
masalah tersebut dengan bantuan berupa tips-tips dari sang guru dan referensi 
yang ada. 
Dilihat dari segi cara belajar pendidikan agama Islam, guru menerapkan 
strategi pembelajaran kelompok (group learning), artinya pembelajaran dilakukan 
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secara beregu. Bentuk belajar kelompok itu bisa dalam pembelajaran kelompok 
besar atau pembelajaran klasikal atau bisa juga siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil. Pembelajaran kelompok ini tidak memperhatikan kecepatan 
belajar individual. Setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu, belajar dalam 
kelompok dapat terjadi siswa yang mempunyai kemampuan biasa-biasa saja; 
sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan kurang akan merasa tergusur oleh 
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi. 
Kemudian jika dilihat dari segi bahan pelajaran pendidikan agama Islam 
yang disajikan, guru menerapkan strategi pembelajaran discovery learning, 
artinya bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai 
aktifitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing 
bagi siswanya. 
Berdasarkan data hasil observasi,maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam SMAN I Unggul Baitussalam 
adalah strategi pembelajaran interaktif dengan menerapkan metode diskusi, peta 
konsep dan tanya jawab. Artinya strategi ini mengutamakan aktivitas saling 
berbagi informasi sesama peserta didik. Dalam menyajikan bahan pelajaran, guru 
menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi yang edukatif, yang interaktif 
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran 
dalam menunjang tercapainya tujuan belajar. Hal yang perlu dilakukan guru 
adalah memberikan topik diskusi atau tugas, menentukan waktu diskusi, 
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menentukan jumlah dan komposisi peserta didik dalam kelompok dan 
menjelaskan teknik pelaporan. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas non 
Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam 
 
Siswa kelas non unggul memiliki tingkat kecerdasan dan prestasi 
akademik rata-rata. Kelas non unggul umumnya materi yang diajarkan tidak 
sesuai jam pembelajaran yang direncanakan, karena daya tangkap siswa beragam 
dan proses pembelajaran tidak terpenuhi sesuia standar kompetensi ditetapkan 
sekolah. Dalam hal ini hasil wawancara peneliti dengan pak Dr. Harmisal 
menjelaskan bahwa "pembelajaran dikelas non unggul guru perlu menyesuaikan 
kemampuan siswa dengan gaya belajar dan metode yang ditetapkan karena kalau 
tidak disesuaikan dengan kemampuan siswa maka tujuan pembelajaran tidak 
tercapai."  Berikut hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
Islam siswa kelas non unggul di SMAN I Unggul Baitussalam. 
Tabel 4.5 Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Non 
Unggul di SMAN I Unggul Baitussalam 
 
Kegiatan pembelajaran Pendidikan  
Agama Islam 
Skala 
 
Ket 1 2 3 4 
1. Guru menyiapkan siswa secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran PAI 
     
2. Guru memulai dan mengakhiri proses 
pembelajaran PAI sesuai dengan waktu 
yang dijadwalkan 
     
3. Kenyamanan dan kepatuhan pada 
peraturan dalam menyelenggarakan 
proses pembelajaran untuk 
mempertahankan lingkungan belajar 
positif (missal : semua diam pada saat 
guru atau siswa lain berbicara, 
menghormati pandapat yang lain, minta 
izin untuk meninggalkan ruang dan 
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sebagainya 
4. Guru menggunakan metode dalam proses 
pembelajaran 
     
5. Guru menggunakan media dalam proses 
pembelajaran, media yang digunakan 
dikelola dengan baik dan tepat 
     
6. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi PAI yang 
akan dipelajari 
     
7. Guru memberikan peluang yang banyak 
kepada siswa untuk bertanya ketika 
dalam pembelajaran PAI 
     
8. Guru dalam mengajukan pertanyaan 
selalu memberikan keleluasaan seluruh 
siswa untuk berfikir, lalu menunjuk 
siswa yang harus mejawab tanpa pilih 
kasih 
     
9. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
PAI atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
     
10. Guru menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus 
     
11. Guru berinteraksi aktif dengan siswa dan 
memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam 
kompetensi dasar 
     
12. Guru melibatkan peserta ddidik 
secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
     
13. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
     
14. Guru melakukan penilaian dan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram 
     
15. Guru merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedy, program pengayaan, dan 
memberikan tugas baik tugas individu 
maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik 
     
16. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran PAI pada pertemuan 
berikutnya 
     
Jumlah  6 10   
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Persentase  37.5 62.5   
 
Berdasarkan  tabel di atas terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru Bidang studi PAI dari hasil observasi memiliki nilai 
persentase 0% sangat baik, 62,5% baik,37,5% kurang baik dan 0 % tidak baik. 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah 
terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP yang telah disusun, walaupun ada 
beberapa poin yang masih kurang terlaksana. 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam deskripsikan kesimpulannya bahwa guru pendidikan 
agama Islam dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
Islam pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yang berpusat pada guru dan 
berupaya berpusat pada siswa, artinya menempatkan guru sebagai pusat dari 
proses belajar dansebagai penyampaian informasi.  
Dilihat dari segi cara belajar pendidikan agama Islam, guru menerapkan 
strategi klasikal dan pembelajaran individu. Strategi belajar individual dilakukan 
oleh siswa secara mandiri. Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran 
siswa sangat ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan. 
Kemudian jika dilihat dari segi bahan pelajaran pendidikan agama Islam 
yang disajikan, guru menerapkan strategi pembelajaran exposition bahan pelajaran 
disajikan kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai 
bahan tersebut. Dalam strategi ini, materi pelajaran disajikan begitu saja kepada 
siswa, siswa tidak dituntut untuk mengolahnya. Kewajiban siswa adalah 
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menguasainya secara penuh. Dengan demikian, dalam strategi ini guru berfungsi 
sebagai penyampai informasi 
Dengan demikian, setelah dilakukan pengolahan data hasil observasi 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam SMAN I Unggul Baitussalam adalah strategi yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada 
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 
optimal. 
C. Faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Kelas 
Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam 
 
Pembelajaran yang diharapkan adalah perubahan dalam diri anak baik 
aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik akan berpengaruh pada tingkah laku 
siswa. Akhirnyacara berfikir dan melakukan sesuatu ada perubahan-perubahan 
dalam diri siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran sampai pada tujuan yang 
diharapkan, oleh karena itu, faktor pendukung pembelajaran dapat menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Faktor pendukung pembelajaran pendidikan agama 
Islam sebagaimanan yang di ungkapkan oleh Pak Sayed Munawir, M. Ag “faktor 
pendukung pembelajaran secara umum yaitu kelengkapan perangkat pembelajaran 
bagi guru yang disahkan oleh kepala sekolah, karena dalam hal ini dapat 
memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Beliau juga menambahkan 
bahwa “Kemampuan guru menggunakan bahasa secara jelas dan mudah dipahami 
siswa, sikap yang baik, santun dan menghargai siswa, kemampuan 
mengorganisasi waktu yang sesuai dengan alokasi yang disediakan, Cara 
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berbusana dan berdandan yang sopan sesuai dengan norma yang berlaku.”5 Dalam 
hal ini ditambahkan juga oleh Pak Amri Yusuf Lubis, M.Ag “kemampuan guru 
dalam mengolah pembelajaran agar tidak menoton dan tidak membosankan bagi 
siswa itu sangat mempengaruhi pembelajaran.”6 Oleh karena itu, kemampuan 
guru dalam kegiatan pembelajaran dan kepribadian guru dalam ruang belajar 
menjadi faktor pendukung pembelajaran. 
Keberhasilan proses pembelajaran juga didukung oleh ketersediaan sarana 
dan prasarana yang dapat meningkatkan mutu dan kelancaran aktivitas 
pendidikan. Dalam proses belajar mengajar sarana dan prasarana dapat membantu 
guru dalam proses pembelajaran dan memberi pemahaman tentang pelajaran yang 
diajarkan. Selain itu juga membantu siswa dalam memahami pelajaran yang 
diberikan guru di kelas. Dengan adanya sarana dan prasarana, kegiatan 
pembelajaran menjadi mudah dan dapat berjalan dengan lancar. Hasil wawancara 
penulis dengan Pak Dr. Harmisal mengatakan, dalam proses pembelajaran faktor 
kelengkapan sarana pembelajaran dapat mendukung kelancaran pembelajarn.”7 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai faktor pendukung pembelajaran 
dari hasil wawancara peneliti dengan 2 orang guru pendidikan agama Islam dan 
wakil kurikulum SMAN I Unggul Baitussalam tidak ada yang membedakan faktor 
pendukung pembelajaran siswa kelas unggul dan non unggul. Karena faktor 
____________ 
5
Wawancara dengan pak Sayed Munawir, guru pendidikan agama Islam SMAN 1 Unggul 
Baitussalam, tanggal 17 Januari 2017. 
6
Wawancara dengan pak Amri Yusuf Lubis, guru pendidikan agama Islam SMAN 1 
Unggul Baitussalam, tanggal 23 Januari 2017. 
7
Wawancara dengan pak Harmisal, wakil Kurikulum SMAN 1 Unggul Baitussalam, 
tanggal 30 Januari 2017 
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pendukung tersebut untuk lebih baik dalam mengikuti pembelajaran siswa kelas 
unggul dan non unggul. 
D. Kendala yang menjadi Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 1 Unggul 
Baitussalam 
 
Setiap proses pembelajaran dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan 
senantiasa ditemui kendala yang menyebabkan proses tersebut tidak berjalan 
sebagaimana yang diharapkan. Begitu juga halnya dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah juga ditemui kendala. Secara umum kendala 
itu berasal dari faktor internal dan eksternal faktor internal adalah hambatan yang 
berasal dari diri siswa, sedangkan faktor eksternal adalah hambatan yang berasal 
dari lingkungan sekitar siswa atau dari luar diri siswa. 
Hambatan-hambatan yang dihadapi selalu ada dan merupakan bagian dari 
sebuah kehidupan. Demikian pula dalam proses belajar mengajar tidak luput dari 
berbagai macam hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dan guru dalam 
pembelajaran  pendidikan agama Islam siswa kelas unggul dan non unggul di 
SMAN I Unggul Baitussalam. 
1. Kendala yang menjadi Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam 
 
Adapun yang menjadi penghambat pembelajaran pendidikan agama Islam 
siswa kelas unggul di SMAN I Unggul Baitussalam sebagaimana hasil wawancara 
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penulis dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru pendidikan 
agama Islam sebagai berikut:
8
 
a. Masih kurang jam pelajaran pendidikan agama Islam yang tersedia yaitu 
hanya 1x tatap muka (dua jam pelajaran) dalam seminggu. Sedangkan 
materi yang harus diberikan tidak sesuai dengan jam pelajaran yang 
tersedia, sehingga sulit dalam mengdefinisikan dan menjelaskan materi 
dalam waktu tersebut. Mengenai jam pembelajaran dijelaskan oleh Pak 
Amri Yusuf Lubis M.Ag bahwa” Jam pelajaran diwaktu siang hari atau 
jam pelajaran yang keterakhir juga menjadi kendala pembelajaran karena 
siswa sudah kurang semangat mengikuti pembelajaran.”9 
b. Masih kurangnya buku paket pendidikan agama Islam yang memadai, 
sehingga pembelajaran dalam ruang menjadi kendala karena siswa 
berbagi buku paket satu berdua bahkan satu bertiga. Oleh karena itu, hal 
ini juga menyusahkan siswa karena buku paketnya tidak dapat 
dipinjamkan untuk dibawa pulang ke rumah sehingga siswa tidak dapat 
mengulang lagi pelajarannya di rumah. 
c. Sedangkan mengenai semangat dan motivasi untuk belajar siswa kelas 
unggul, sebagaimana hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 
Islam “mengenai semangat dan motivasi belajar siswa kelas unggul 
hanya sebagian kecil siswa yang kurang antusias dalam belajar, kurang 
____________ 
8
Wawancara dengan pak Harmisal, wakil kurikulum SMAN 1 Unggul Baitussalam, 
tanggal 30 Januari 2017. 
9
Wawancara dengan pak Amri Yusuf Lubis.M.Ag, guru pendidikan agama Islam SMAN 
1 Unggul Baitussalam, tanggal 23 Januari 2017. 
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antusias itu bisa jadi karena siswa lagi tidak moot belajar hal ini menjadi 
kendala pembelajaran juga walaupun hanya berpengaruh pada sebagian 
kecil siswa.”10 
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai kendala pembelajaran pendidikan 
agama Islam siswa kelas unggul di SMAN I Unggul Baitussalam yaitu mengenai 
jam pembelajaran, sarana pembelajaran dan minat belajar siswa. 
2. Kendala yang menjadi Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas Non Unggul di SMAN 1 Unggul Baitussalam 
 
Kendala pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas non Unggul. 
Hasil wawancara dengan Pak Sayed Munawir, M. Ag mengatakan bahwa “siswa 
kelas non unggul mereka cuma kurang motivasi belajar baik motivasi berasal dari 
diri sendiri maupun dari luar, motivasi dari luar bisa jadi dari orang tua atau teman 
sebaya.”11 Dalam hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Pak Amri Yusuf Lubis, 
M.Ag “ada sebagian orang tua kurang memberi motivasi kepada anaknya, seperti 
ketika di rumah tidak mengontrol anak-anak dalam muraja’ah pelajaran yang 
sudah dipelajari di sekolah apalagi pendidikan agama Islam itu adalah pedoman 
dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini Pak Amri Yusuf 
lubis, M.Ag juga menambahkan bahwa “bukti orang tua siswa kurang memberi 
motivasi kepada anaknya yaitu komunikasi antara guru terutama guru pendidikan 
agama Islam dengan orang tua kurang, sehingga siswa kurang peduli dengan 
pendidikan”, Kendala lain ada juga sebagian siswa yang belajar secara terpaksa 
____________ 
10
Wawancara dengan pak Amri Yusuf Lubis, M.Ag, guru pendidikan agama Islam 
SMAN 1 Unggul Baitussalam, tanggal 23 Januari 2017. 
11
Wawancara dengan Sayed Munawir. M.Ag, guru pendidikan agama Islam SMAN 1 
Unggul Baitussalam, tanggal 17 Januari 2017 
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atau bukan dari keinginan diri sendiri, artinya motivasi untuk belajar tidak timbul 
dari diri sendiri.
12
 Sesungguhnya, motivasi itu tidak cukup berasal dari guru 
ataupun orang tua, tetapi juga harus dari diri siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas kendala pembelajaran pendidikan agama 
Islam siswa kelas non Unggul selain kendala yang sama dengan siswa kelas 
unggul juga kendala yang berasar dari kurang motivasi dari diri sendiri, orang tua 
dan pengaruh teman sebaya. 
____________ 
12
Wawancara dengan Amri Yusuf Lubis. M.Ag, guru pendidikan agama Islam SMAN 1 
Unggul Baitussalam, tanggal 23 Januari 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka akan kemukakan beberapa kesimpulan yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Adapun kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas unggul dan 
non unggul SMAN I Unggul Baitussalam. 
a. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam kelas unggul strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam SMAN 
I Unggul Baitussalam adalah strategi pembelajaran interaktif dengan 
menerapkan metode diskusi, peta konsep dan tanya jawab. Artinya 
strategi ini mengutamakan aktivitas saling berbagi informasi sesama 
peserta didik. Dalam menyajikan bahan pelajaran, guru menjadi pemeran 
utama dalam menciptakan situasi yang edukatif, yang interaktif antara 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran 
dalam menunjang tercapainya tujuan belajar. Hal yang perlu dilakukan 
guru adalah memberikan topik diskusi atau tugas, menentukan waktu 
diskusi, menentukan jumlah dan komposisi peserta didik dalam 
kelompok dan menjelaskan teknik pelaporan. 
b. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam kelas non unggul 
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam 
SMAN I Unggul Baitussalam adalah strategi yang menekankan kepada 
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proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada siswa dengan 
maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 
Perbedaan tersebut digunakan berdasarkan kemampuan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran.  
2. Faktor pendukung pembelajaran di SMAN I Unggul Baitussalam berasal 
dari kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran dan kepribadian guru 
dalam ruang belajar, kelengkapan sarana pembelajaran dapat mendukung 
kelancaran pembelajarn dan faktor yang berasal dari diri siswa yaitu 
motivasi dan minat belajar siswa. Dalam hal ini tidak ada yang 
membedakan faktor pendukung pembelajaran siswa kelas unggul dan non 
unggul. Karena faktor pendukung tersebut untuk lebih baik dalam mengikuti 
pembelajaran siswa kelas unggul dan non unggul. 
3. Kendala pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas unggul di 
SMAN I Unggul Baitussalam yaitu mengenai kurangnya jam pembelajaran 
sehingga tidak sesuai dengan materi yang harus disampaikan, sarana 
pembelajaran dan minat belajar siswa. Sedangkan kendala pembelajaran 
pendidikan agama Islam siswa kelas non Unggul selain kendala yang sama 
dengan siswa kelas unggul juga kendala yang berasar dari kurang motivasi 
dari diri sendiri, orang tua dan pengaruh teman sebaya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan pada awal Bab V kiranya 
dapat diberi saran-saran berikut ini: 
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1. Diharapkan kepada guru bidang studi PAI agar dapat mempertahankan 
strategi pembelajaran yang sudah diterapkan selama ini terhadap mata 
pelajaran PAI. Namun perlu diperhatikan dan dapat diperbaiki pada hal-
hal yang belum memenuhi kriteria kesesuaian dalam penerapan strategi 
pembelajaran PAI sehingga nantinya lebih maksimal dalam proses 
pembelajaran PAI ke depannya. 
2. Diharapkan juga kepada guru bidang studi PAI yang mengajar di SMA 
Negeri 1 Unggul Baitussalam agar lebih meningkatkan lagi memberikan 
semangat dan motivasi kepada siswa sehingga siswa lebih antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran PAI, baik dikelas unggul maupun dikelas 
non unggul. 
3. Diharapkan kepada seluruh siswa SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam 
untuk selalu mengikuti setiap proses pembelajaran dengan baik agar 
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 
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INSTRUMEN OBSERVASI  PEMBELAJARAN PAI  
DI SMAN 1 UNGGUL BAITUSSALAM 
 ACEH BESAR 
 
1. Tanggal Observasi  : 
2. Topik Pembelajaran  : 
3. Nama Guru yang Diobservasi : 
4.  Kelas yang Diobservasi  : 
 
No Aspek yang diobservasi 
Skala 
Ket 
1  1 2 3 4 
 1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik 
untuk mengikuti proses pembelajaran PAI 
     
 2. Guru memulai dan mengakhiri proses 
pembelajaran PAI sesuai dengan waktu yang 
dijadwalkan 
     
 3. Kenyamanan dan kepatuhan pada peraturan 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
untuk mempertahankan lingkungan belajar 
positif (missal : semua diam pada saat guru 
atau siswa lain berbicara, menghormati 
pandapat yang lain, minta izin untuk 
meninggalkan ruang dan sebagainya 
     
 4. Guru menggunakan metode dalam proses 
pembelajaran 
     
 5. Guru menggunakan media dalam proses 
pembelajaran, media yang digunakan dikelola 
dengan baik dan tepat 
     
 6. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi PAI yang akan dipelajari 
     
 7. Guru memberikan peluang yang banyak 
kepada siswa untuk bertanya ketika dalam 
pembelajaran PAI 
     
 8. Guru dalam mengajukan pertanyaan selalu 
memberikan keleluasaan seluruh siswa untuk 
berfikir, lalu menunjuk siswa yang harus 
mejawab tanpa pilih kasih 
     
 9. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran PAI 
atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
     
 10. Guru menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus 
     
 11. Guru berinteraksi aktif dengan siswa dan 
memfasilitasi siswa untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam kompetensi 
dasar 
     
 12. Guru melibatkan peserta ddidik 
secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
     
 13. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran      
 14. Guru melakukan penilaian dan refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram 
     
 15. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remedy, program 
pengayaan, dan memberikan tugas baik tugas 
individu maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik 
     
 16. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
PAI pada pertemuan berikutnya 
     
       
Catatan tambahan dari pengamat ketika dalam melakukan observasi  
1. 
2. 
3. 
 
 
 
 
 
Keterangan skala 
 4 = 86-100 : Amat Baik 
 3 =72-85 : Baik 
 2 = 60-71 : Kurang Baik 
 1 = 0-59 : Tidak Baik 
 
WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG STUDI PAI 
SMAN 1 UNGGUL BAITUSSALAM 
Hari/Tanggal    : 
Nama Guru yang Diwawancarai : 
1. Bagaimana perencanaan yang bapak/ibu lakukan terhadap pembelajaran bidang 
studi Pendidikan Agama Islam sebelum bapak/ibu mengajar dikelas? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam 
yang bapak/ibu lakukan dikelas dan strategi apa saja yang sering bapak/ibu 
gunakan? 
3. Menurut bapak/ibu, apakah strategi pembelajaran yang digunakan selama ini 
sudah berjalan secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang diharapkan? 
4. Menurut pengamatan bapak/ibu apakah siswa semangat/antusias belajarnya 
dengan strategi pembelajaran yang bapak/ibu terapkan? 
5. Menurut pengamatan bapak apa faktor Pendukung Pembelajaran bidang studi 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 
1 Unggul Baitussalam? 
6. Kemudian apa yang menjadi kendala/Penghambat Pembelajaran bidang studi 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 
1 Unggul Baitussalam? 
WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
SMAN 1 UNGGUL BAITUSSALAM 
 
 
1. Bagaimana kebijakan bapak dalam meningkatkan mutu sekolah? 
2. Bagaimana kebijakan bapak mengenai program kelas unggul dan non unggul? 
3. Apakah guru PAI berpotensi dalam pembelajaran bidang studi PAI baik guru yang 
mengajar di Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul? 
4. Menurut pengamatan bapak apa faktor Pendukung Pembelajaran bidang studi 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 1 
Unggul Baitussalam? 
5. Kemudian apa yang menjadi kendala/Penghambat Pembelajaran bidang studi 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Unggul dan Kelas Non Unggul di SMAN 1 
Unggul Baitussalam? 
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